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MOTTO 

ٍْزٌ بِۢمَا  َ  خَ بِ َ ۗانَِّ اللّٰه ا قدََّمَتْ نِغدَ ٍۚ وَاتَّقىُا اللّٰه َ وَنْتىَْظُزْ وفَْسٌ مَّ ٌْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اللّٰه ٰٓاٌَُّهَا انَّذِ ٌٰ

 تعَْمَهىُْنَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan” 
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ABSTRAK 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia yang 

tumbuh dan berkembang di lingkup masyarakat pedesaan maupun perkotaan. 

Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug Grobogan merupakan 

pondok yang masih menggunakan metode pembelajaran tradisional atau salaf. 

Pondok Pesantren ini memiliki penerapan yang manajemen yang baik dalam 

pengelolaanya sehingga, memberikan minat perhatian. Sehinagga Dalam hal ini 

penulis meneliti tentang “Implementasi Fungsi Actuating dalam Pengelolaan 

Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug Grobogan”.  

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitin ini adalah Bagaimana 

Implementasi Fungsi Actuating Dalam Pengelolaan Pondok Pesantren Assalafi 

Miftahul Huda Ngroto,. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis 

implementasi fungsi Actuating yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul 

Huda ngroto Gubug Grobogan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif 

(Miles and Huberman). Menggunakan teknik pengumpulan yakni dengan cara 

observasi dan wawancara tentang penerapan atau implementasi fungsi Actuating 

dalam pengelolaan Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug 

Grobogan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi actuating pada 

manajemen Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto dilaksanakan 

dengan empat tahapan yakni Motivasi, bimbingan, koordinasi dan komunikasi. 

Penerapan fungsi Actuating dalam pengelolaan pesantren ini terlihat pada 

beberapa bagian menerapkan tentang bagaimana implementasi actuating secara 

teoritis pada kegiatan lapangan. Namun pada beberapa hal lain juga masih 

ditemukan hal-hal yang belum sesuai secara teoritis. Pengelolaan Pondok 

Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto diawasi langsung oleh pengasuh. 

Penerapan actuating dalam pengelolaan Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 
Ngroto ini, terbagi menjadi dua bagian secara umum, yakni secara langsung atau 

formal dan secara tidak langsung atau non formal. Selain itu implementasi 

actuating yang terjadi juga pada umumnya dilakukan secara hierarkis dari susuan 

struktuk paling atas sampai kebawah, walaupun hal tersebut terkadang juga 

dilakukan secara terbalik.  Motivasi, bimbingan, dan koordinasi dalam 

pelaksanaan fungsi actuating berjalan secara baik dan mendukung dalam 

pengelolaan pondok pesantren. Komunikasi yang terjadi dalam kegiatan-kegiatan 

juga dikelola dengan memilah informasi. 

Kata Kunci: Implementasi, Actuating, Motivasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

 

B. Diftong 

 Ay اي

و ا  Aw 

 

C. Syaddah (  ّ ) 

Syaddah berlambang konsonan ganda, misalnya انطّب at-thibb  

D. Kata Sandang (.... ل ا )  

Kata Sandang (.... ل ا ) ditulis dengan al-... misalnya =انصىاعه al-shina’ah. Al- 

ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

E. Ta’ Marbuthah (ة)  

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” Misalnya = انمعٍشه انطبٍعٍة al-ma’isyah 

athabi’iyyah.  

F. Lafzul Jalalah  

Lafzul - jalalah kata ( الله  ) yang berbentuk frase nomina di transliterasikan 

tanpa hamzah. Contoh: = عبد الله Abdullah  

G. Vokal  

1. Vokal Pendek 
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 ََ  = Fathah ditulis “a” contoh  ََفَتح fataha 

 َِ  = Kasroh ditulis “i” contoh  َعَهِم alima 

  ّ = Dammah ditulis “u” contoh ٌذَْهَبُ   yazhabu 

2. Vokal Rangkap 

= ي+ َ  Fathah dan ya mati ditulis “ai” contoh   ٍَْف كَ kaifa 

= و + َ  Fathah dan wau mati ditulis “au” contoh   َحَىْل haula 

3. Vokal Panjang 

 qa>la قَالَ  Fathah dan alif ditulis a > contoh = ا + َ

= ي + ِ  Kasroh dan ya ditulis i> contoh  ٍَْم  qi>la قِ

  yaqu>lu ٌَقىُْلُ  Dammah dan wau ditulis u >contoh = و + ُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia 

yang tumbuh dan berkembang di lingkup masyarakat pedesaan maupun 

perkotaan. Pada zaman penjajahan, pesantren menjadi basis perjuangan kaum 

nasionalis-pribumi. Lembaga pendidikan pesantren berbentuk asrama dibawah 

pimpinan kyai atau ulama dan dibantu oleh ustadz yang hidup bersama di 

tengah-tengah para santri dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan 

peribadatan keagamaan, di samping itu gedung sekolah atau ruang belajar 

sebagai sebagai pusat belajar mengajar, serta pondok sebagai tempat tinggal 

santri. (Faris, 2015: 125). 

Dakwah Islam ialah proses penyampaian pesan hasil pengolahan 

pikiran da‟i terhadap ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 

Kemudian disampaikan kepada khalayak (al-mad‟u), dengan tujuan untuk 

memberitahu, mempengaruhi, mendidik seseorang untuk menuju kebenaran. 

Sedangkan pendakwah adalah orang mukmin yang menjadikan Islam sebagai 

agamanya, Al-Qur‟an sebagai pedomannya, Nabi Muhammad Rasulullah 

SAW sebagai pimpinan dan teladan bagi hidupnya, kemudian ia 

menyampaikan Islam yang meliputi aqidah, syari‟ah dan akhlak kepada 

seluruh manusia (Aziz, 2004: 7). Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 

keinsafan, usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna 

terhadap individu dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan ayat Al Qur‟an surat 

An-Nahl ayat 125: 

ًَ احَْسَهْ انَِّ ادُْعُ انِىَ سَبٍِْمِ رَبكَِّ باِنْحِكْمَةِ وَانْمىْعِظَةِ انَْ  تىِ هِ
حَسَىةَِ وَجَدِنْهُمْ باِنَّ

 رَبَّكَ هُىَ اعَْهمَُ بِمَهْ ضَمَّ عَهْ سَبٍِْهِهِ وَهىَُ اعَْهمَُ باِنْمُهْتدٌَِهْ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang tersesat dari jalnya dan dialah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (Departemen 

Agama, 2009: 421 ). 

Dari ayat diatas Islam dalam belrdakwah dan melmbimbing ataul 

melngarahkan anggota me lnggulnakan tiga me ltode l yaitul de lngan hikmah, 

maulidzoh hasanah dan muljadalah. dalam pelnyampaian dakwah faktor 

ke lbelrhasilan dakwah dapat diulkulr apabila melmelnulhi prinsip-prinsip 

manajelrial yang te lrarah dan telrpadul, tidak dilakulkan sambil lalul dan asal-

asalan (Anas, 2006: 13). 

Se lorang kyai dalam melnyampaikan dakwah tidak bisa lelpas dari 

manajelme ln. Tidak dapat dipulngkiri bahwa orang yang cakap me lngatulr 

lelmbaga, organisasi, biasanya me lre lka dike lnal selbagai “Manajelr”. Ke lcakapan 

dan kelte lrampilan selorang manajelr antara lain melre lncanakan, 

melngorganisasikan, me lngge lrakan, melngarahkan dan melnge lvalulasi ke lgiatan-

ke lgiatan yang ada di dalam organisasi ataul lelmbaga se lhingga te lrcapainya 

tuljulan de lngan e lfelktif dan elfisieln. Ke lcakapannya dan ke ltelrampilannya dapat 

dipelrole lh dari bakat, akan teltapi julga dipe llajari dan ditelrapkan. Apabila tidak 

ada kelse lmpatan ini bakat hanyalah telrpe lndam dan pelngalaman melmelgang 

pe lran pelnting (Arifin, 2002:1). 

Manajelmeln me lrulpakan pelnge llolaan dan dakwah adalah melnye lbarkan 

nilai-nilai agama Islam, dapat disimpullkan bahwa manajelmeln dakwah dalam 

ulpaya melnge llola pelnyampaian ajaran Islam delngan e lfelktif, elfisieln se lrta telpat 

saran. Manajelme ln melmiliki elmpat fulngsi yaitul: fulngsi pe lrelncanaan 

(Planning), fulngsi pe lngorganisasian (Organizing), fulngsi pe lngge lrakan 

(Actulating), fulngsi pe lngawasan dan pe lnge lndalian (Controlling). Dari kele lmpat 

fulngsi te lrse lbu lt saling be lrhulbulngan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

melncapai tuljulan (Mulnir dan Ilaihi, 2006: 4). 

Actulating ataul pe lngge lrakan melrulpakan lanjultan dari fulngsi 

pe lrelncanaan dan pelngorganisasian, se ltellah se llulrulh tindakan dakwah dipilah-

pilah melnulru lt bidang tulgas masing-masing, se llanjultnya diarahkan pada 

pe llaksanaan kelgiatan. Tindakan selorang pimpinan dalam melngge lrakkan 
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anggotanya dalam mellakulkan sulatul ke lgiatan, maka hal itul telrmasulk 

Actulating. Pelngge lrakan adalah selmula prose ls pe lmbelrian motivasi kelrja 

telrhadap para bawahan delngan se lde lmikian rulpa, se lhingga dalam belrtulgas 

melre lka mellaksanakannya de lngan ikhlas agar tuljulan organisasi telrwuljuld 

se lcara elfisieln dan elkonomis. Motivasi dalam hal ini selcara tidak langsulng 

melngandulng arti, bahwa pimpinan organisasi dapat melmbelrikan selbulah 

bimbingan, instrulksi, nasihat, dan korelksi ke lpada anggota organisasi (Mulnir 

dan Ilaihi, 2006: 139). Pe lsantre ln selbagai wadah para santri ntulk melnimba 

ilmul agama Islam se lpatultnya di ke llola de lngan se lde lmikian rulpa. Actulating 

se lbagai be lntulk pelngge lrakan anggota ataul Sulmbe lr daya manulsia dan sulmbe lr 

daya alam dikellola delmi telrwu ljuldnya tuljulan dari organisasi. 

Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hu lda Ngroto melru lpakan pondok 

yang masih me lnggulnakan me ltodel pe lmbellajaran tradisional ataul salaf. 

Pe lsantreln ini belrlokasi di Delsa Ngroto Ke lcamatan Gulbulg Kabulpateln 

Grobogan di dirikan olelh KH. Ahmad Mulnir Abdulllah. Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto me lmiliki jelnjang pe lndidikan melndidikan dari 

RA, SD, SMP Ulnggullan, SMK hingga Pe lrgu lrulan Tinggi. Julmlah santri di 

tahuln 2021 me lncapai 1500 santriwan dan santriwati, di se lmula golongan ulsia. 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto me lmiliki banyak ke lgiatan 

di lingkulp pondok pe lsantreln hingga di masyarakat. 

De lngan me lndirikan wadah ulntulk bellajar agama Islam belliaul 

melmbanguln Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto yang 

be lrtelmpat di Delsa Ngroto, be lliaul julga me lmbulat majellis Dzikir dan 

Maullidulrrasull Mulhammad SAW se lcara Istiqomah minggulan, bullanan hingga 

tahulnan. Maje llis dzikir dan Maullidulrrasull Mu lhammad SAW yang diadakan 

satul bullan selkali di Mulsholla Miftahull Hulda Ngroto pada tanggal 17 (tuljulh 

be llas) bullan Hijriyah, masyarakat biasa me lnye lbultnya majellis pitullasan (17an). 

Majellis tahulnan yang dilaksanakan ada dula kelgiatan Haull, 1 Mulharram dan 

Haull Ba‟da Maulluld. Dalam Kelgiatan majellis Dzikir hanyalah telmpat 

be lrkulmpull dan melngagulngkan Asma Allah dan belrsholawat kelpada Nabi 
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Mulhammad SAW. Manaje lmeln dakwah yang dilakulkan KH. Mulnir Abdulllah 

pe lmanfaatan sulmbelr daya manulsia (SDM) dan sulmbelr daya alam (SDA). 

Majelilis Dzikir yang dilaksanakan tulrult melnggande lng pe ljabat daelrah, 

se lhingga te lrciptanya sulasana yang harmonis antara Kyai de lngan Pe lme lrintah. 

Me lnjalankan fulngsi pe lngge lrakan dakwah, pellaksanaan dalam kelgiatan 

manajelme ln dalam pelnge llolaan Pondok Pe lsantreln melrulpakan peldoman yang 

tidak bolelh diabaikan. Melngingat bahwa pe lntingnya manajelmeln dakwah, 

maka sasaran dakwah yang he lndak dicapai haruls dite lntulkan telrle lbih dahullul 

se lhingga sangat muldah ulntulk dipahami ole lh se ltiap orang te lrultama pellakul 

dakwah itul selndiri. Ke lgiatan-ke lgiatan yang dilaksanakan di Pondok Pelsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto, be lrtuljulan melwadahi selmula lapisan 

masyarakat dan telntulnya julga para santri yang ingin be llajar ilmul agama Islam. 

Ulstad Khoirozad se lbagai wakil kelpala pondok pe lsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto, melmbe lrikan informasi bahwa pellaksanaan program 

ke lrja yang dise lle lnggarakan olelh pelngulruls pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda dibagi me lnjadi 4 (Elmpat) delpartelmeln yaitul: De lparte lmeln Ke lulangan, 

De lpartelmeln Wadhifah dan Syiar, De lpartelmeln Administrasi Ulmulm, 

De lpartelmeln Pe lndidikan (Wawancara Tanggal 8 Fe lbrulari 2022). Se lmula 

ke lgiatan haruls dilaksanakan delngan pe lnge llolaan yang te lpat mullai relncana, 

pe lmbagian tulgas hingga pe lngge lrakan agar be lrjalan lancar dalam melncapai 

tuljulan dakwah. 

Actulating melrulpakan lanjultan dari fulngsi pe lre lncanaan dan 

pe lngorganisasian. Se ltellah se llulrulh tindakan dipilah-pilah melnulru lt bidang tulgas 

masing-masing, se llanjultnya diarahkan pada pellaksanaan kelgiatan. Pe lmimpin 

dalam melngge lrakan anggotanya ulntulk mellakulkan kelgiatan, maka hal itul 

telrmasulk actulating. Be lgitul julga yang dilakulkan olelh pe lngulruls pondok 

pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda dalam melngge lrakan anggotanya me llaluli 

ke lgiatan-ke lgiatan yang te llah relncanakan. 

Ulnsulr yang sangat pe lnting dalam ke lgiatan actulating dalam 

pe lnge llolaan pondok pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda adalah u lnsulr manulsia, 
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se lbab manulsia telrkait delngan pe llaksanaan program. Ole lh kare lna itul, di dalam 

melmilih anggota sulatul organisasi dan dalam melraih sulkse ls be lsar, maka yang 

pe lrlul dipikirkan adalah bagaimana melndapatkan orang-orang yang cakap. 

De lngan me lndapatkan orang-orang yang cakap belrarti akan melmuldahkan 

dalam pellaksanaan kelgiatan yang te llah dire lncanakan (Panglaykim dan Tanzil, 

1981: 3) 

Dalam pelnge llolaan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

pada selmula kelgiatan bellulm belrjalan de lngan optimal. Belrdasarkan ulraian 

masalah di atas pelnullis telrtarik ulntulk melngangkat pe lrmasalahan melnjadi 

pe lnellitian yang be lrjuldull “Implementasi Fungsi Actuating Dalam 

Pengelolaan Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto”. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas maka yang me lnjadi rulmulsan 

masalah pelnellitian ini adalah Bagaimana Imple lmelntasi Fulngsi Actulating 

Dalam Pelnge llolaan Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto Gulbulg 

Grobogan ? 

C. Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tuljulan pe lnellitian 

Tuljulan pe lne llitian yang be lrjuldull Imple lmelntasi Fulngsi Actulating 

Dalam Pelnge llolaan Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

yaitul, Me lnge ltahuli fulngsi Actulating yang ada di Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda ngroto Gulbulg Grobogan. 

2. Manfaat pelnellitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini mellipulti dula, yaitul 

manfaat teloritis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat teloritis 

Manfaat teloritis yang dapat dipe lrolelh dari pelne llitian ini adalah 

melmbe lrikan informasi dan pelnge ltahulan yang be lrmanfaat bagi 

Actulating dakwah pada Julrulsan Manajelmeln Dakwah Fakulltas 

Dakwah dan Komulnikasi. 
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b. Manfaat praktis 

Pe lne llitian ini selcara ulmulm diharapkan dapat melmbelrikan 

pe lnge ltahulan telrhadap pelnge lloaan dakwah selbagai bahan 

pe lrtimbangan dalam mellaksanakan pelnge llolaan Pondok Pelsantreln. 

Se lcara khulsuls dapat digulnakan pelmbaca, pe lndidik, para pelnge lmbang 

ilmul dakwah, praktisi dakwah dan pimpinan, pelnge llola dan santri 

Pondok Pe lsantreln assalafi Miftahull Hulda Ngroto De lsa Ngroto 

Ke lcamatan Gulbulg Kabulpate ln Grobogan.  

D. Tinjauan pustaka 

Pe lne llitian delngan juldull Imple lmelntasi Fulngsi Actulating Dalam 

Pe lnge llolaan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto Gulbulg 

Grobogan be llu lm pe lrnah ditelmulkan, namuln de lmikian telrdapat belbe lrapa hasil 

pe lnellitian ataul kajian telrdahullul yang ada re llelvansinya de lngan pe lne llitian ataul 

kajian telrdahullul yang ada re llelvansinya de lngan pe lne llitian yang akan 

dilakulkan. Antara lain selbagai belrikult: 

1. Pelrtama, skripsi Ahmad Marzulki de lngan juldull “Pellaksanaan Pelngajian 

Se llapanan Pondok Pultra Pultri Al Amin Mrangge ln De lmak (Pre lspe lktif 

Manajelmeln Dakwah)” Tahuln 2019. Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnge ltahuli pe llaksanaan pelngajian se llapanan di Pondok Pe lsantreln Pultra 

Pultri Al Amin Mrangge ln De lmak (Pre lspe lktif Manajelme ln Dakwah). Jelnis 

pe lnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulalitatif. Hasil dari pelne llitian ini 

melnulnjulkan bahwa : 1) Pe lre lncanaan yang dite lrapkan olelh panitia 

pe lngajian sellapanan culkulp elfe lktif dan elfisie ln. 2) Pe lngorganisasian dalam 

pe llaksanaan pelngajian se llapanan tellah telrorganisir de lngan baik. 3) Dalam 

mellakulkan pelngge lrakan dakwah ini selmula aktivitas akan telre lalisasi 

de lngan baik. 4) Pe lngawasan dalam hal ini digulnakan ulntulk melnge ltahuli 

bahwa selmula relncana ataul aktivitas yang dilakulkan suldah telrlaksanakan 

de lngan baik. 

Pe lrbe ldaan pelnellitian skripsi ini delngan pe lnellitian yang saya 

lakulkan adalah pelnellitian ini lelbih melmbahas melnge lnai fulngsi-fulngsi 
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manajelme ln se ldangkan pe lne llitian yang saya te lliti melmbahas salah satul 

fulngsi dari fulngsi manajelmeln yaitul Actulating dalam pelnge llolaan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Pe lrsamaan dari skripsi ini 

de lngan skripsi yang saya te lliti yaitul sama-sama melmbahas melnge lnai 

Fulngsi Actulating. 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Nulrull Khamidah tahuln 2018 delngan juldull 

skripsi “Imple lme lntasi Actulating Dakwah Tare lkat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah Al Ulsmaniyah Pe lmalang”. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian 

pe lrtama, bahwa tarelkat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Al-Ulsmaniyah 

Pe lmalang melne lrapkan fulngsi Actulating yaitul, me lmbelrikan motivasi, 

mellaksanakan bimbingan, melnjalin hulbu lngan, dan me lnye lle lnggarakan 

komulnikasi. Dan pelne llitian ini melnge ltahuli gambaran ulmulm tarelkat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Al-Ulsmaniyah Pe lmalang, ke ldula, 

ditelmulkan adanya be lbe lrapa faktor pelndu lkulng dan pe lnghambat dalam 

implelmelntasi Actulating dakwah tarelkat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah 

Al Ulsmaniyah Pe lmalang. 

Pe lrbe ldaan pelnellitian skripsi ini delngan pe lnellitian yang saya 

lakulkan adalah pelne llitian ini lelbih melmbahas melnge lnai fulngsi Actulating 

dakwah di Tarelkat Qodriyah Wa Naqsyabandiyah Al Ultsmaniyyah 

Pe lmalang seldangkan pe lnellitian yang saya telliti melmbahas salah satul 

fulngsi dari fulngsi manajelmeln yaitul Actulating dalam pelnge llolaan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Pe lrsamaan dari skripsi ini 

de lngan skripsi yang saya te lliti yaitul sama-sama melmbahas melnge lnai 

Fulngsi Actulating. 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Ibnul Nadir tahuln 2019 de lngan 

juldull skripsi “Pelnelrapan Fulngsi Actulating Pada MWC Mulslimat NUl 

Ke lcamatan Alian Kabulpate ln Ke lbulme ln”. Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan 

bahwa 1) Actulating MWC Mulslimat NUl Ke lcamatan Alian Kabulpateln 

Ke lbulme ln dibagi melnjadi 4 yaitul a) Motivasi, ke ltula melmbe lrikan relword 

be lrulpa pelrintah maulpuln pe lnde llelgasian we lwe lnang ke lpada bawahannya 
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se lbagai dorongan ataul motivasi ke lpada bawahannya. Se llain itul julga 

dipelrhatikan selgi ke lmanulsiaan, yaitul de lngan me lmbangkitkannya 

se lmangat kelrja se lsulai delngan tulgas masing-masing. b) Bimbingan, 

pe lncapaian sasaran dakwah yang suldah diteltapkan selbellulmnya,se lrta para 

pe llakul dakwah yang ada dipacul u lntulk melnge lmbangkan dan 

melningkatkan ke lmampulan, kelsadaran dan kelte lrampilan belrdakwahnya 

sulpaya prose ls pe lnye lle lnggaraan dakwahnya be lrjalan selcara elfe lktif dan 

e lfisieln. c) Melnjalin Hulbu lngan, koordinasi yang harmonis antara keltula 

de lngan e llelme ln-e lle lmeln pada organisasi MWC Mulslimat NUl Ke lcamatan 

Alian Kabulpate ln Ke lbulme ln. Ke ltula ataul pe lmimpin organisasi melmbe lrikan 

pe lrintah, peltulnjulk, pe ldoman kelpada para pellaksana ataul pelngulruls agar 

dapat mellaksanakan tulgasnya de lngan baik dan ikhlas. d) Komulnikasi, 

timbal balik antara pimpinan dakwah de lngan para pellaksana dakwah, 

maka masing-masing pe llaksana dakwah dapat melnyadari bahwa dakwah 

dalah selge lnap aktivitas yang dilakulkan dalam rangka pe lnyampaian syiar 

Islam. 2) Faktor Pe lndulkulng dan Pe lnghambat a) Faktor pe lndulkulng yaitul 

adanya koordinasi yang rapi, baik dari atasan maulpuln bawahan, selhingga 

melmpe lrmuldah dalam pellaksanaan program. Hal yang te lrpe lnting dalam 

se lbulah organisasi yaitul koordinasi yang baik. b) Faktor pe lnghambat yaitul 

Ke lsullitan melncari kadelr pe lngulruls MWC Mulslimat NUl, kare lna 

kulrangnya ke lgiatan pelngkade lran di Ke lcamatan Alian selhingga kade lr-

kadelr Mulslimat masih minim telntang pelnge ltahulan kel NUl-an. 

4. Skripsi Latif Asyhari de lngan juldull “Manajelme ln Dakwah Muljahadah 

Se llapanan Ahad Pon di Pondok Pelsantre ln Wasilatull Hulda Ngroto 

Ge lmulh Kabulpateln Kelndal dalam Prelspe lktif Dakwah” Tahuln 2019. 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli gambaran telrhadap pelnelrapan 

manajelme ln dakwah dalam muljahadah Se llapanan ahad Pon di Pondok 

Pe lsantreln Wasilatull Hulda Ngroto Ge lmu lh Kabulpateln Ke lndal yang di 

dalamnya me lnelrapkan fulngsi-fulngsi manajelmeln yang me llipulti planning, 

organizing, Actulating, controling. Jelnis pe lnellitian yang dilakulkan adalah 
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pe lnellitian kulalitatif delngan pe lnde lkatan ataul pre lspe lktif manajelmeln 

dakwah se ldangkan spe lsifikasi pelne llitian yang digulnakan yaitul de lskriptif. 

Hasil yang dipe lrolelh dari pe lnellitian ini melnulnjulkan bahwa Muljahadah 

Se llapanan Ahad Pon di Pondok Pe lsantre ln Wasilatull Hulda Ngroto Ge lmulh 

Kabulpate ln Ke lndal melrulpakan sulatul kelgiatan dakwah yang di dalam 

prose lsnya me lmanfaatkan manajelmeln de lngan pe lnelrapan fulngsi-fulngsi 

manajelme ln dakwah yaitul planning, organizing, Actulating, controling.  

Pe lrbe ldaan pelnellitian skripsi ini delngan pe lnellitian yang saya 

lakulkan adalah pelne llitian ini lelbih melmbahas melnge lnai fulngsi-fulngsi 

manajelme ln seldangkan pe lnellitian yang saya telliti melmbahas salah satul 

fulngsi dari fulngsi manajelmeln yaitul Actulating dalam pelnge llolaan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Pe lrsamaan dari skripsi ini 

de lngan skripsi yang saya te lliti yaitul sama-sama melmbahas melnge lnai 

implelmelntasi fulngsi Actulating di pondok pe lsantreln. 

5. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Ibnul Nadir tahuln 2019 de lngan 

juldull skripsi “Pelnelrapan Fulngsi Actulating Pada MWC Mulslimat NUl 

Ke lcamatan Alian Kabulpate ln Ke lbulme ln”. Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan 

bahwa 1) Actulating MWC Mulslimat NUl Ke lcamatan Alian Kabulpateln 

Ke lbulme ln dibagi melnjadi 4 yaitul a) Motivasi, ke ltula melmbe lrikan relword 

be lrulpa pelrintah maulpuln pe lnde llelgasian we lwe lnang ke lpada bawahannya 

se lbagai dorongan ataul motivasi ke lpada bawahannya. Se llain itul julga 

dipelrhatikan selgi ke lmanulsiaan, yaitul de lngan me lmbangkitkannya 

se lmangat kelrja se lsulai delngan tulgas masing-masing. b) Bimbingan, 

pe lncapaian sasaran dakwah yang suldah diteltapkan selbellulmnya,se lrta para 

pe llakul dakwah yang ada dipacul u lntulk melnge lmbangkan dan 

melningkatkan ke lmampulan, kelsadaran dan kelte lrampilan belrdakwahnya 

sulpaya prose ls pe lnye lle lnggaraan dakwahnya be lrjalan selcara elfe lktif dan 

e lfisieln. c) Melnjalin Hulbu lngan, koordinasi yang harmonis antara keltula 

de lngan e llelme ln-e lle lmeln pada organisasi MWC Mulslimat NUl Ke lcamatan 

Alian Kabulpate ln Ke lbulme ln. Ke ltula ataul pe lmimpin organisasi melmbe lrikan 
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pe lrintah, peltulnjulk, pe ldoman kelpada para pellaksana ataul pelngulruls agar 

dapat mellaksanakan tulgasnya de lngan baik dan ikhlas. d) Komulnikasi, 

timbal balik antara pimpinan dakwah de lngan para pellaksana dakwah, 

maka masing-masing pe llaksana dakwah dapat melnyadari bahwa dakwah 

dalam selge lnap aktivitas yang dilakulkan dalam rangka pe lnyampaian syiar 

Islam. 2) Faktor Pe lndulkulng dan Pe lnghambat a) Faktor pe lndulkulng yaitul 

adanya koordinasi yang rapi, baik dari atasan maulpuln bawahan, selhingga 

melmpe lrmuldah dalam pellaksanaan program. Hal yang te lrpe lnting dalam 

se lbulah organisasi yaitul koordinasi yang baik. b) Faktor pe lnghambat yaitul 

Ke lsullitan melncari kadelr pe lngulruls MWC Mulslimat NUl, kare lna 

kulrangnya ke lgiatan pelngkadaran di Ke lcamatan Alian selhingga kade lr-

kadelr Mu lslimat masih minim telntang pe lnge ltahulan telntang Nahdlatull 

Ullama 

Pe lrbe ldaan pelnellitian skripsi ini delngan pe lnellitian yang saya 

lakulkan adalah pelne llitian ini lelbih melmbahas melnge lnai fulngsi-fulngsi 

manajelme ln seldangkan pe lnellitian yang saya telliti melmbahas salah satul 

fulngsi dari fulngsi manajelmeln yaitul Actulating dalam pelnge llolaan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Pe lrsamaan dari skripsi ini 

de lngan skripsi yang saya te lliti yaitul sama-sama melmbahas melnge lnai 

implelmelntasi fulngsi Actulating. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

Pe lne llitian ini melrulpakan jelnis pelne llitian kulalitatif. Pelne llitian ini 

adalah selbagai prose ldulr pe lnellitian yang me lnghasilkan data delskriptif 

be lrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang lain dan pe lrilakul yang 

diamati, pelnellitian ini melru lpakan jelnis pe lne llitian yang tidak bisa dipelrolelh 

dari proseldulr statistik ataul pe lrhitulngannya (Malelong, 2004: 3). Data-data 

yang dipe lrolelh belrulpa kata-kata akan dianalisis ulntulk melne lmulkan hasil 

pe lnellitian. Pelnellitian kulalitatif selring dise lbult me ltodel pe lnellitian 

natulralistik, karelna pelne llitiannya dilakulkan pada kondisi alamiah (natulral 
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se ltting) diselbult meltode l kulalitatif kare lna data yang dipe lrole lh dan 

telrkulmpull analisisnya be lrsifat kulalitatif (Sulgiyono, 2012: 8). 

Dalam pelne llitian ini pelnullis mellaku lkan stuldi langsulng ataul telrjuln 

langsulng ke l lapangan ulntulk melndapatkan data yang kongkrit te lntang 

Imple lmelntasi Fulngsi Actulating Dalam Pe lnge llolaan Pondok Pelsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto Gulbulg Grobogan. Pe lnde lkatan pe lnellitian 

yang akan dilakulkan melnggulnakan pe lnde lkatan Delskriptif Kulalitatif. 

Pe lne llitian delskriptif adalah pelnellitian yang dilakulkan selcara intelnsif ulntulk 

melnge lksplorasi ataul me lmotrelt situlasi kondisi masyarakat selcara 

melndalam dan melnye llulrulh (Sulgiyono, 2012: 209). Se ldangkan pelne llitian 

kulalitatif adalah jelnis pelne llitian yang dipe lrolelh dari telrjuln langsulng ke l 

lapangan dan data yang dipe lrolelh dianalisis se lcara kulalitatif (Malelong, 

2004: 3). 

2. Data dan Sumber Data 

Data adalah selgala kelte lrangan (informasi) melnge lnai se lmula hal 

yang be lrkaitan delngan tulju lan pe lne llitian. De lngan de lmikian, tidak selmula 

informasi adalah data pelnellitian. Data hanyalah se lbagian saja dari 

informasi, yakni yang be lrkaitan delngan pelne llitian (Malelong, 2004: 3). 

Se ldangkan sulmbe lr data adalah sulbye lk dari mana data-data telrse lbult 

dipelrole lh (Arikulnto, 2002: 107). Data pelne llitian ini telrdiri dari dula sulmbelr 

yaitul: 

a. Sulmbe lr data primelr 

Sulmbe lr data primelr, yaitul data ultama yang be lrkaitan delngan 

pokok masalah pelne llitian, yang mana data telrse lbult diambil dari data 

ultama (Azwar, 2007: 91). Sulmbe lr data primelr pelne llitian ini adalah 

pe lngasulh Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto, pe lnge llola 

pondok, E lmpat Asatidz dari Elmpat Pullulh Asatidz Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto, Lima Santri Pultra Dari Elnam Ratuls 

Santri Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. 

b. Sulmbe lr data selkulndelr 
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Sulmbe lr data selkulnde lr, yakni data yang me lndulkulng data ultama 

dan diambil bulkan bulkan dari data ultama (Hadi, 1998: 11). Data 

se lkulnde lr dalam pelnellitian ini adalah data dokulmelntasi dan arsip-arsip 

re lsmi adalah bulkul-bulkul, artikell, julrnal, filel-file l kompulte lr dan bahan 

ke lpulstakaan lain yang ada re llelvansinya de lngan pe lne llitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Obse lrvasi 

Me lnulrult Soe lwadji (2012: 23) me ltode l obse lrvasi me lrulpakan 

telknik pelngulmpullan data delngan pe lngamatan selcara langsulng 

melngu lnakan panca indelra. Biasanya digulnakan olelh pe lnelliti yang 

mellaku lkan elksplorasi awal yang mana hasil obselrvasi ini digulnakan 

ulntulk mellakulkan pelne llitian yang se lsulnggulhnya, se lpe lrti pe lne llitian 

yang me lnggulnakan meltode l sulrve ly biasanya didahulluli delngan 

obse lrvasi. 

b. Wawancara 

Me lnulrult Soe lwadji (2012: 152) pe lngulmpullan data delngan 

Wawancara ataul Intelrvielw melrulpakan cara ataul telknik ulntulk 

melndapatkan data dari informan ataul relsponde ln delngan wawancara 

se lcara langsulng (face l to facel). Dalam pelne llitian ini pelnullis mellakulkan 

wawancara delngan me lnyiapkan list pelrtanyaan yang akan ditanyakan 

ke lpada relsponde ln gulna me lmpelrole lh data yang diinginkan yaitul data 

telrkait implelme lntasi fulngsi Actulating dalam pelnge llolaan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto Gulbulg Grobogan. Adapuln 

re lsponde ln dalam pelnellitian ini selbagai be lrikult: 

1) pe lngasulh pondok pe lsantre ln assalafi Miftahull Hulda Ngroto. 

2) pe lnge llola pondok pelsantreln assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

3) Asatidz pondok pe lsantreln assalafi Miftahull Hulda Ngroto. 

4) Santri pondok pelsantreln assalafi Miftahull Hulda Ngroto. 

c. Dokulme lntasi 
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Dokulme lntasi melrulpakan telknik pe lngulmpullan data melnge lnai 

hal-hal ataul variablel yang be lrulpa catatan, foto, transkip, bulkul, sulrat 

kabar, majalah, prasasti, notulleln rapat, lelngge lr, age lnda dan lainya 

(Arikulnto, 2002: 206). Pe lngulmpullan data delngan cara dokulmelntasi 

ulntulk melncari pelnge lrtian, se lbab dan lainya yang be lrsangkultan de lngan 

pe lnellitian ini. Dokulmelntasi dipelrolelh dari bulkul-bulku l yang te lrkait 

de lngan pe lne llitian, arsip pondok pelsantre ln assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto, foto ke lgiatan dan gambar nyata pondok pelsantreln assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto. 

4. Uji keabsahan data 

Ulji ke labsahan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

kre ldibilitas delngan triangullasi. Triangullasi adalah telknik pelmelriksaan 

ke labsahan data delngan me lmanfaatkan se lsulatul yang lain dalam 

melmbandingkan hasil wawancara telrhadap objelk pelne llitian (Malelong, 

2004: 330). 

De lnzim (dalam Malelong, 2004: 330), me lmbeldakan elmpat macam 

triangullasi diantaranya triangullasi sulmbe lr, me ltodel, pe lmelriksaan dan telori 

namuln pe lne lliti hanya me lnggulnakan triangullasi sulmbe lr dan triangullasi 

meltode l. Triangullasi sulmbelr artinya me lmbandingkan dan melnge lce lk balik 

de lrajat kelpelrcayaan sulatul informasi yang dipelrole lh mellaluli waktul dan alat 

yang be lrbe lda dalam pelne llitian kulalitatif. Triangullasi meltode l artinya 

melmbandingkan dan melnge lce lk hasil dari wawancara dan obselrvasi ulntulk 

mellihat telmulan yang sama, jika kelsimpullan dari masing-masing me ltodel 

sama maka validitas ditelgakkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Gu lnawan (2015: 209) analisis data adalah se lbulah kelgiatan ulntulk 

melngatulr, me lngulrultkan, me lnge llompokkan, melmbe lri kodel ataul tanda, 

melngate lgorikanya se lhingga me lmpe lrolelh su latul telmulan yang fokuls de lngan 

masalah yang akan dijawab. Seldangkan me lnulrult Widi (2010: 253) analisis 

data adalah prosels pelngulmpullan, pe lmode llan, transformasi delngan tuljulan 
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ulntulk melmpelrole lh informasi yang be lrmanfaat, melmbe lrikan saran, 

ke lsimpullan, dan me lndulkulng dalam pe lmbulatan kelpu ltulsan. Dalam 

pe lnellitian ini analisis data digulnakan ulntulk melnjawab masalah yang te llah 

di fokulskan olelh pe lnelliti. 

Dalam pelnellitian ini analisis data digulnakan ulntulk melnjawab 

masalah yang te llah di fokulskan ole lh pe lne lliti adalah melnggulnakan telknik 

analisis triangullasi. Pe lrtama, reldulksi data, yaitul me lrangkulm, melmilah data 

ataul hal-hal pe lnting yang be lrsangkultan de lngan pe lrmasalah yang dite lliti. 

Ke ldula display data, yaitul pe lnyajian data dalam belntulk ulraian singkat ataul 

dalam belntulk narasi dan belntulk pe lnyajian yang lain se lsulai delngan sifat 

data itul se lndiri. Ke ltiga, konklulsi dan ve lrifikasi yaitul pe lnarikan 

ke lsimpullan dan ve lrifikasi yang disandarkan pada data dan bulkti yang 

valid dan konsisteln se lhingga data yang dipe lrolelh kre ldibell  

Analisis data melru lpakan prosels me lncari dan melnyulsuln se lcara 

siste lmatis data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, selhingga dapat muldah dipahami, dan telmulannya dapat 

diinformasikan kelpada orang lain (Sulgiyono, 2016:244). Mile ls and 

Hulbe lrman (dalam Sulgiyono, 2016:246-253) me lnge lmulkakan meltodel 

analisis data pelne llitian kulalitatif yang te lrbagi dalam belbelrapa tahapan 

yaitul: 

a. Data Reldulction (Reldulksi Data) artinya melrangkulm, me lmilih hal-hal 

yang pokok, me lmfokulskan pada hal-hal yang pe lnting, 21 dicari telma 

dan polannya dan me lmbelrikan gambaran yang le lbih jellas. Tahap awal 

ini, pelnelliti akan belru lsaha melndapatkan data selbanyak-banyaknya 

be lrdasarkan tuljulan pelne lliti yang te llah diteltapkan yaitul mellipulti 

variabe ll manajelme ln dakwah.  

b. Data Display (Pelnyajian Data). Dalam pe lnellitian kulalitatif pelnyajian 

data bisa dilakulkan dalam belntulk ulraian singkat, bagan, hulbulngan 

antar katelgori, flowchart, dan selje lnisnya. dalam pelnyajian data yang 

paling se lring digulnakan dalam pelne llitian kulalitatif yaitul delngan te lks 
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yang be lrsifat naratif. Delngan me lndisplay data, maka akan 

melmuldahkan ulntulk me lmahami apa yang te lrjadi, melre lncanakan kelrja 

se llanjultnya be lrdasarkan apa yang te llah difahami. Pada tahap ini 

diharapkan pelne lliti tellah mampul melnyajikan data belrkaitan delngan 

Fulngsi actulating dalam pelnge llolaan Pondok Pe lsantre ln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto Gulbulg Grobogan. 

c. Conclulsion Drawing/ Ve lrification (Pelnarikan Ke lsimpullan). Pada 

tahapan ini diharapkan dapat melnjawab rulmulsan masalah yang 

dirulmulskan se ljak awal, dan dapat melne lmulkan telmu lan barul yang 

be llulm pe lrnah ada. Telmulan dapat belrulpa de lskripsi ataul gambaran sulatul 

obye lk yang se lbe llulmnya masih relmang-re lmang ataul ge llap selhingga 

se ltellah ditelliti melnjadi jellas, dapat belrulpa hulbulngan kaulsal ataul 

intelraktif, hipotelsis ataul telori. Pada tahap ini, pelnelliti diharapkan dapat 

melnjawab rulmulsan masalah. 

F. Sistematika penulisan Skripsi 

Pe lne lliti melmbagi kelrangka pe lne llitian melnjadi tiga bagian yaitul bagian 

awal, bagian ultama dan bagian akhir, dimaksuldkan sulpaya pe lne llitian lelbih 

telrarah, siste lmatis, muldah dipahami dalam melnjawab pe lrmasalahan delngan 

se lsulai tuljulan yang diharapkan.  

Adapul pe lnulis me lnyulsuln skripsi ini de lngan lima bab yang akan 

telrsulsuln se lbagai be lrikult: 

Bab I be lrisi Pe lndahullu lan yang me lnje llaskan be lntulk pe lne llitian dimullai 

dari Latar Be llakang, Rulmulsan Masalah, Tuljulan dan Manfaat Pelnellitian, 

Tinjaulan Pulstaka, dan Meltodologi Pe lne llitian yang me llipulti jelnis pe lne llitian, 

data dan sulmbelr data, meltodel pe lngulmpullan data, ulji kelabsahan data, dan 

telknik analisis data. 

Bab II be lrisi landasan telori pe lnellitian yang me lmbahas telntang 

Tinjaulan Actulating Dalam Pondok Pelsantreln. Bab ini melngulraikan selcara 

ulmulm telntang landasan telori yang pe lrtama telntang Pe lnge lrtian Implelme lntasi, 
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pe lnge lrtian Actulating, Tuljulan Actulating, Macam-macam Actulating Fulngsi 

Actulating, dan langkah-langkah actulating. 

Bab III Gambaran Ulmulm Pondok Pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto. Bab ini me lngulraikan Gambaran ulmulm Pondok Pe lsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto, le ltak Ge lografis, Strulktulr Organisasi Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto, Pe lnge llolaan Pondok Pelsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto, Actulating di Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto. 

Bab IV Hasil Analisis Imple lmelntasi Fulngsi Actu lating Dalam 

Pe lnge llolaan Pondok Pelsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Bab ini 

melnje llaskan Analisis Implelme lntasi Fulngsi Actulating Dalam Pelnge llolaan 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. 

Bab V Pe lnultulp yang di dalamnya be lrisi kelsimpullan dan saran-saran 

se lbagai tindak lanjult dan kata pelnultulp. 
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BAB II 

TINJAUAN ACTUATING DALAM PONDOK PESANTREN ASSALAFI 

MIFTAHUL HUDA NGROTO GUBUG GROBOGAN 

A. Fungsi Actuating 

1. Pengertian Actuating 

Telrry (1977) be lrpelndapat “Managelme lnt is a distintct proccels 

consisting of planning organizing, Actulating, and controlling pelrforme ld to 

de ltelrmine l and accomplish stateld obje lctive ls by the l uls of hulman be ling and 

othelr re lsoulrce ls”. Bahwa manajelmeln ialah sulatul prose ls yang yang te lrdiri 

dari tindakan-tindakan pelrelncanaan (planning), pe lngorganisasian 

(organizing), pelngarahan (Actulating), dan pelnge lndalian (controling) yang 

dilakulkan ulntulk me lnelntulkan se lrta melncapai sasaran yang te llah ditelntulkan 

de lngan me lmanfaatkan sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr daya yang lain. 

Manajelmeln me lrulpakan sulatul kelrangka ke lrja, yang me llibatkan bimbingan 

ataul pe lngarahan se lkellompok orang ke l arah tuljulan-tuljulan yang te llah 

ditelntulkan selbe llulmnya (Te lrry, 2014: 1). Me lnulrult Elffe lndi manajelmeln 

adalah kelmampulan ataul kelte lrampilan ulntulk individul dalam melmpe lrolelh 

hasil dalam rangka melncapai tuljulan yang te llah di relncanakan mellaluli 

ke lgiatan orang lain. (Elffe lndi, 1993: 3). 

Actulating ataul pe llaksanaan selring julga dise lbult pelngge lrakan ataul 

bisa julga dise lbult ge lrakan aksi yang te llah di teltapkan olelh ulnsulr 

pe lrelncanaan (Planning) dan pelngorganisasian (Organizing) sulpaya dapat 

melncapai tuljulan (Siagian, 2007: 128). Pe lngge lrakan adalah kelse llulrulhan 

prose ls pe lmbelrian dorongan ke lrja kelpada para bawahan selde lmikian rulpa 

se lhingga me lrelka maul be lkelrja delngan ikhlas delmi telrcapainya tuljulan 

organisasi de lngan e lfisie ln dan e lkonomis (Sondang, 2012: 120). Me lnulrult 

Sulkwiaty, dkk (2016:8) Actulating dipandang se lbagai pelne lrapan ataul 

implelmelntasi dari relncana yang te llah ditelntulkan. 

Dalam delfinisi lain Actulating melrulpakan langkah-langkah 

pe llaksanaan relncana dalam kondisi yang nyata, mellibatkan selge lnap 
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sulmbe lr daya manulsia yang dimiliki ulntulk melncapai tuljulan yang te llah 

ditelntulkan selbe llulmnya. Istilah me llibatkan disini melrulpakan 

melngulpayakan dan melngge lrakan sulmbelr daya yang dimiliki agar maul 

be lkelrja delngan se lndirinya ataul belrsama-sama ulntulk melncapai yang 

dikelhe lndaki selcara elfelktif.  

Dalam hal ini dibultulhkan pelmimpin yang dapat me lngulpayakan 

dan melngge lrakan bawahan dalam melncapai tuljulan (Abd Rohman, 

2018:37). Ke lpe lmimpinan adalah kelmampulan ulntulk me lmpelngarulhi orang 

lain selhingga maul belke lrja selcara tulluls ulntu lk melncapai tuljulan. Le ladelrship 

melrulpakan alat yang e lfe lktif Actulating. Artinya dalam melncapai tuljulan, 

dibultulhkan Actulating, se ldangkan ulntulk melncapai Actulating dibultulhkan 

lelade lrship. Dalam sisi lain selorang lelade lrship se lndiri dibultulhkan 

ke lmampulan komulnikasi, kelmampulan melmotivasi, melnge lmbangkan 

sulmbe lr daya yang dimiliki. 

Be lbe lrapa pelndapat para ahli di atas dapat disimpullkan bahwa 

fulngsi Actulating melrulpakan sulatul kelgiatan ulntulk melngge lrakan orang-

orang dalam sulatul organisasi agar dapat belke lrja ulntulk melncapai sulatul 

tuljulan yang suldah di re lncanakan selcara elfelktif. Fulngsi Actulating 

melrulpakan salah satul fulngsi manajelmeln yang digagas pe lrtama kali olelh 

Ge lorge l R. Te lrry (Hulse lin, 2003: 76). Tuljulan pelngge lrakan dalam organisasi 

adalah ulsaha ataul tindakan dari pelmimpin dalam rangka melnimbullkan 

ke lmaulan dan melmbulat bawahan tahul pe lke lrjaannya, se lhingga se lcara sadar 

melnjalankan tulgasnya se lsulai de lngan re lncana yang te llah diteltapkan 

se lbe llulmnya. Ole lh kare lna itul motivasi dibultulhkan agar para anggota ataul 

bawahan dalam organisasi bisa selnantiasa dapat belkelrja sama selcara 

maksimal ulntulk melncapai tuljulan (Rohman, 2018: 36). 

Maslow se lpe lrti yang dikultip Alam S (2007: 140) melngatakan 

bahwa orang dapat telrmotivasi dan belrge lrak mellakulkan se lsulatul apabila 

ke lbultulhan-ke lbultulhannya dapat telrpe lnulhi. Ke lbultulhan melnulrultnya ada 

lima, yaitu l: 
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1) Ke lbultulhan Fisiologis 

Ke lbultulhan fisiologis me lrulpakan kelbultu lhan yang be lrsifat fisik, se lpe lrti 

ke lbultulhan manulsia telrhadap sandang, pangan dan papan (pelrulmahan). 

2) ke lbultulhan ke lamanan dan kelse llamatan 

Ke lbultulhan ini belrkelnaan delngan ke lamanan selse lorang dalam 

ke lhidulpannya, baik di telmpat tinggalnya maulpuln di telmpat kelrjanya. 

Se lhingga dalam kontelks manajelmeln, orang te lrdorong mellakulkan 

aktivitas apabila ada jaminan kelamanan dari manajelr telrhadap dirinya. 

3) ke lbultulhan social (kellompok) 

Ke lbultulhan ini missalnya ke lbultulhan ulntulk belrgaull, be lrse lkultul, 

melmbina pelrsahabatan, melnye lle lsaikan pelke lrjaan belrsama dan 

se lbagainya. 

4) ke lbultulhan akan pelrticel (harga diri) 

Ke lbultulhan ini melrulpakan pelndorong agar orang-orang maul be lrtindak 

se lpe lrti: me lnghormati diri selndiri, hormat telrhadap selmulanya, 

ke linginan pe lngakulan te lrhadap prelstasinya, pe lrasaan pelnting, pe lrasaan 

melmiliki pelranan dan nama baik. 

5) ke lbultulhan aktulalisasi diri 

Ke lbultulhan ini bisa diselbult delngan pe lmulasan diri, selpelrti kelbultulhan 

ulntulk melnge lmbangkan se lcara maksimal kelmampulannya, 

ke ltelrampilannya, ke lmahirannya, kre lativitasnya, me lnge lmbangkan 

potelnsi dirinya dan lain selbagainya. 

De lngan de lmikian, dapat disimpullkan bahwa orang-orang akan 

telrmotivasi dan mellakulkan aktivitas belrdasarkan tulgas-tulgas yang 

dibelrikan ulntulk me lncapai tuljulan organisasi. 

2. Tujuan Actuating 

Tuljulan actulating dalam organisasi adalah ulsaha ataul tindakan dari 

pe lmimpin dalam rangka melnimbullkan ke lmaulan dan melmbulat bawahan 

tahul pe lke lrjaannya, se lhingga se lcara sadar melnjalankan tulgasnya se lsulai 

de lngan re lncana yang te llah diteltapkan selbe llulmnya. 
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Tindakan actulating ini olelh para ahli ada kalanya dipelrinci lelbih 

lanjult keldalam tiga tindakan selbagai be lrikult: 

a) Me lmbelrikan se lmangat, motivasi, inspirasi, ataul dorongan se lhingga 

timbull kelsadaran dan kelmaulan para peltulgas ulntulk be lke lrja delngan 

baik. 

b) Pe lmbelrian bimbingan lelwat contoh-contoh tindakan, yang me llipulti 

be lbelrapa tindakan selpe lrti: pe lngambilan kelpultulsan, melngadakan 

komulnikasi agar ada bahasa yang sama antara pelmimpin dan 

bawahan, melmilih orang-orang yang me lnjadi anggota ke llompok, 

dan melmpelrbaiki sikap, pelnge ltahulan, dan ke ltrampilan bawahan. 

c) Pe lngarahan yang dilakulkan de lngan me lmbelri pe ltulnjulk-pe ltulnjulk 

yang be lnar, je llas dan telgas. Se lgala saran-saran dan pe lrintah ataul 

instrulksi kelpada bawahan dalam pellaksanaan tulgas haruls dibe lrikan 

de lngan je llas dan telgas agar te lrlaksana de lngan baik dan te lrarah 

pada tuljulan yang te llah diteltapkan (Elndang, 1998: 47). 

3. Fungsi Actuating  

Actulating melncakulp pelne ltapan dan pe lmulasan ke lbultulhan 

manulsiawi dari pe lgawai-pe lgawai, me lmbelri pe lnghargaan, melmimpin, 

melnge lmbangkan dan me lmbelri kompelnsasi ke lpada melre lka (Telrry, 1993: 

17). Fulngsi pe lngge lrakan (Actulating) melrulpakan bagian dari prosels 

pe lngarahan dari pimpinan kelpada karyawan agar dapat me lmpulnyai 

pre lstasi kelrja melnggulnakan pote lnsi yang ada pada dirinya. Pe lmimpin 

melngarahkan ulntulk melncapai tuljulan pe lrulsahaan. Fulngsi pokok 

pe lngge lrakan (Actulating) di dalam manajelmeln adalah: 

a) Me lmpelngarulhi se lse lorang sulpaya be lrse ldia melnjadi pelngikult. 

b) Me lnaklulkan daya tolak selse lorang . 

c) Me lmbu lat selse lorang ataul orang-orang sulka melnge lrjakan tulgas de lngan 

lelbih baik. 

d) Me lndapatkan, melme llihara dan melmulpulk ke lse ltiaan pada pe lmimpin, 

tulgas dan organisasi te lmpat belke lrja. 
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e) Me lnanamkan, melme llihara dan melmulpulk rasa tanggulng jawab 

se lse lorang ataul orang-orang te lrhadap Tulhannya, Ne lgara dan 

masyarakat (andri & elnding, 2015: 48). 

4. Tahapan Actuating  

Pe lngge lrak (actulating) melrulpakan inti kelsulkse lsan dalam 

mellaksanakan kelgiatan dakwah dalam se lbulah organisasi, karelna dalam 

prose ls ini pimpinan organisasi melngge lrakkan selmula ellelmeln organisasi 

yang ada, ulntulk mellakulkan selmula aktivitas-aktivitas yang te llah 

direlncanakan delngan baik, dan pelran pelmimpin yang me lmiliki welwe lnang 

ulntulk melngge lrakkan bawahannya itullah yang me lnelntulkan telre lalisasinya 

ke lgiatan dakwah delngan baik. Agar se lorang pe lmimpin bisa melre lalisasikan 

(actulating) dalam pellaksanaan delngan baik, maka haruls me lnggulnakan 

telkhnik-te lkhnik telrte lntul, yaitul: 

a. Me lmbelrikan pe lnjellasan se lcara komprelhe lnsif ke lpada sellulrulh e lle lmeln 

yang ada dalam organisasi. 

b. Ulsahakan agar se ltiap pellakul dakwah melnyadari, me lmahami, dan 

melne lrima baik tuljulan yang te llah ditelrapkan. 

c. Se ltiap pellakul dakwah melnge lrti strulktulr organisasi yang dibe lntulk. 

d. Me lmpelrlakulkan selcara baik bawahan dan melmbelrikan pelnghargaan 

yang didiringi delngan bimbingan dan peltulnjulk ulntulk selmula 

anggotanya. 

Pe lranan pelmimpin sangat me lnelntulkan hasil dari ke lgiatan- ke lgiatan 

yang te llah di relncanakan. Kare lna pelmimpin haruls mampul melmbe lrikan 

se lbulah motivasi, bimbingan, me lngordinasi, se lrta melnciptakan selbulah 

iklim yang me lmbe lntulk se lbulah ke lpe lrcayaan diri yang pada akhirnya bisa 

melngoptimalkan selmula anggota ataul bawahannya. 
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Ada be lbe lrapa langkah dari prose ls pe lngge lrakan yang me lnjadi kulnci 

dari selbulah ke lgiatan, yaitul: 

a. Motivasi 

Motivasi diartikan selbagai kelmampulan se lorang manajelr ataul 

pe lmimpin dalam melmbe lrikan selbulah ke lgairahan, kelgiatan dan 

pe lnge lrtian, selhingga para anggotanya mampul ulntulk melndulkulng dan 

be lkelrja selcara ikhlas ulntulk melncapai tuljulan organisasi selsulai tulgas 

yang dibe lbankan kelde lpannya. De lngan de lmikian, motivasi melrulpakan 

dinamisator bagi para elle lmeln yang se lcara ikhlas dapat melrasakan, 

bahwa pelkelrjaan itul adalah kelwajiban yang haruls dilaksanakan. 

De lngan kata lain, bahwa motivasi adalah me lmbelrikan se lmangat ataul 

dorongan ke lpada para pelke lrja ulntulk me lncapai tuljulan belrsama delngan 

cara melme lnulhi kelbultulhan dan harapan melre lka se lrta melmbe lrikan 

se lbulah pelnghargaan (re lward). 

Ulntulk lelbih jaulh melmahami pelnge lrtian dan hakikat motivasi 

dalam selbulah organisasi, maka ada belbe lrapa faktor yang 

melnye lbabkan telrjadinya motivasi, yaitul: 

1) Adanya prose ls inte lraksi ke lrja sama antara pelmimpin dan bawahan 

(orang lain). De lngan kolelga ataul atasan itul se lndiri 

2) Telrjadinya prose ls inte lraksi antara bawahan dan orang lain yang 

dipelrhtaikan, diarahkan, dibina, dan dike lmbangkan, teltapi julga 

yang dipaksakan agar tindakan dan pe lrilakul bawahan se lsulai 

de lngan ke linginan yang diharapkan olelh pe lmimpin. 

3) Adanya pe lrilakul yang dilakulkan olelh para anggota be lrjalan selsulai 

de lngan siste lm nilai ataul atulran ke ltelntulan yang be lrlakul dalam 

organisasi yang be lrsangkultan. 

4) Adanya pe lrbe ldaan pelrilakul yang ditampilkan olelh para anggota 

de lngan latar bellakang dan dorongan yang be lrbelda-be lda. 
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Jadi, motivasi melrulpakan su latul prose ls psikologis yang 

melnce lrminkan intelraksi antarsikap, ke lbultulhan, pelrse lpsi, dan 

ke lpultulsan yang te lrjadi pada diri se lse lorang. Motivasi ini mulncull 

ke lrelna se lbagai akibat drai prose ls psikologis yang timbull dise lbabkan 

karelna faktor dalam diri selse lorang yang dise lbult intrinsik, dan faktor 

di lular diri selse lorang yang dise lbult de lngan faktor elkstrinsik. (Mulnir, 

2006: 140- 142). 

b. Bimbingan 

Bimbingan me lrulpakan pelmbelrian bantulan ataul pelrtolongan 

yang dibe lrikan kelpada individul ataul se lkulmpullan individul dalam 

melnghindari ataul melngatasi kelsullitan-ke lsullitan di dalam 

ke lhidulpannya, agar individul ataul se lkulmpullan individul itul dapat 

melncapai kelse ljahtelraan hidulpnya (Walgito, 2005: 94). 

Adapuln kompone ln bimbingan adalah nasihat ulntulk me lmbantul 

para anggota dalam me llaksanakan pe lrannya se lrta melngatasi 

pe lrmasalahan dalam melnjalankan tulgasnya adalah: 

1) Me lmbelrikan pe lrhatian telrhadap se ltiap pe lrkelmbangan para 

anggotanya. Ini me lrulpakan prinsip yang me lndasar dari se lbulah 

bimbinga, di mana diharapkan para pelmimpin dakwah melmiliki 

pe lrhatian yang sulnggulh-sulnggulh me lnge lnai pelrke lmbangan pribadi 

se lrta kelmajulan para anggotanya. 

2) Me lmbelrikan naselhat yang be lrkaitan delngan tulgas yang be lrsifat 

melmbantul yaitul delngan me lmbelrikan saran melnge lnai stratelgi yang 

diiringi delngan altelrnatif-altelrnatif tulgas de lngan me lmbagi 

pe lnge ltahulan. 

3) Me lmbelrikan se lbulah dorongan, ini bisa belrbe lntulk delngan 

melngikultse lrtakan keldalam progam pe llatihan-pe llatihan yang 

re llelvan. Bimbingan ini bisa de lngan me lmbelrikan informasi 

melnge lnai pe llulang pe llatihan, selrta pelnge lmbangan yang re lle lvan 
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ataul dalam belntulk melmbe lrikan selbulah pe lngalaman yang akan 

melmbantul tulgas se llanjultnya. 

4) Me lmbelrikan bantulan ataul bimbingan kelpada selmula elle lmeln ulntulk 

iku lt selrta dalam pelmbulatan kelpultulsan dan stratelgi pe lre lncanaan 

yang pe lnting dalam rangka pelrbaikan elfelktifitas ulnit organisasi. 

Bimbingan yang dilakulkan ole lh manajelr te lrhadap pellaksanaan 

ke lgiatan dapat dilakulkan delngan jalan melmbe lrikan pelrintah ataul 

se lbulah peltulnjulk se lrta ulsaha-ulsaha lain yang be lrsifat melmpelngarulhi 

ataul melne ltapkan arah tulgas dan tindakan melre lka. Dalam kontelks ini 

ditulntu lt ke lmampulan se lorang pe lmimpin dalam melmbe lrikan arahan, 

pe lrintah yang te lpat se lhingga tidak telrjadi kelsalahpahaman telrhadap 

para anggotanya (Mulnir, 2006: 151-153). 

c. Koordinasi 

Organisasi adalah selke llompok orang ataul tim, pastinya se lmula 

ke lgiatan akan belrkaitan selcara langsulng de lngan para anggota yang 

ada dalam kellompok telrse lbult, maka dari itul sangat dipe lrlulkan se lbulah 

jalinan hulbulngan yang baik antara se lmula e llelmeln yang te lrkait dalam 

organisasi te lrse lbult, ada belbelrapa alasan melngapa se lbulah hulbulngan 

sangat dipe lrlulkan dalam selbulah ke llompok, yaitul : 

1) Ke lamanan, delngan belrgabulng dalam selulatul kellompok, individul 

dapat melngulrangi rasa ke lce lmasan, akan melrasa lelbih kulat, 

pe lrasaan ragul akan telrkulrangi, dan akan lelbih tahan telrhadap 

ancaman bila melre lka melrulpakan bagian dari sulatul ke llompok. 

2) Statuls, te lrmasulk dalam hulbulngan ke llompok yang dipandang 

pe lnting ole lh orang lain me lmbelrikan se lbulah pelrasaan be lrharga 

yang me lngikat pada anggota-anggota ke llompok itul se lndiri. 

3) Pe lrtalian, hulbulngan te lrse lbult dapat me lmelnulhi ke lbultulhan- 

ke lbultulhan sosial delngan inte lraksi yang telratulr yang me lngiringi 

hulbulngan te lrse lbult. 



25 
 

 

 
 

4) Ke lkulasaan, apa yang tidak dapat dipelrolelh se lcara individulal selring 

melnjadi mulngkin le lwat tim, ada kelkulatan de lngan se lbulah tim. 

5) Pre lstasi baik, keltika dipelrlulkan lelbih dari satul orang ulntulk 

melncapai sulatul tulgas te lrtelntul, maka ada kelbultulhan ulntulk 

melngulmpullkan bakat, pelnge ltahulan, ataul kelkulatan agar sulatul 

pe lkelrjaan dapat telrse llelsaikan, se lhingga dalam kelpelntingan se lbulah 

manajelme ln akan melnggulnakan sulatul tim formal. 

Se lbulah kelrja sama yang solid sangat pe lnting dalam organisasi 

dakwah ulntulk melncapai sasaran dan melnyulsuln se lbulah stratelgi dalam 

melnghadapi se lmula tantangan. Dalam hal ini selmula pelmimpin dakwah 

haruls mampul me lnciptakan selbulah lingkulngan yang kondulsif diantara 

se lmula anggota organisasi (Mulnir, 2006: 159). 

Me lnulrult Shalelh (1993: 124-125) pe lnjalinan hulbulngan dapat 

dilakulkan delngan cara: 

1) Me lnye lle lnggarakan pelrmulsyawaratan 

De lngan adanya pe lrmulsyawaratan antara pe lmimpin dan pellaksana 

ataul antara pellaksana satul sma lain, maka dapatlah diciptakan 

saling pe lnge lrtian. De lngan adanya saling pe lnge lrtian itul dapatlah 

diharapkan timbullnya se lmangat kelrjasama , kelse lrasian dan alin 

se lbagainya. 

2) Wawancara delngan para pellaksana 

Koordinasi antara para pellaksana julga dapat dilakulkan 

de lngancara pimpinan dakwah selcara langsulng me lngadakan 

wawancara delngan pe llaksana. Delngan cara itullah pimpinan dapat 

melmbe lrikan pelngarahan kelpada masing-masing pe llaksana gulna 

telrwuljuldnya saling pe lnge lrtian dan kelrjasama diantara melrelka 

satul sama lain. 

3) Bulkul pe ldoman dan tata kelrja 

Koordinasi antara para pellaksana julga dapat dilakulkan de lngan 

jalan ditelrbitkannya bulkul yang be lrisi pe ldoman dan peltulnjulk- 
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pe ltulnjulk se lrta tata cara kelrja yang haruls diindahkan olelh masing- 

maisng pe llaksana. 

4) Me lmo belrantai 

Koordinasi julga dapat dilakulkan de lgan jalan pimpinan dalam 

waktul-waktul te lrtelntul melnge ldarkan me lmo ke lpada para pellaksana 

di sulatul ke lsatulan. 

d. Komunikasi 

Dalam kelgiatan selbulah organisasi komulnikasi melnjadi hal 

yang sangat pe lnting, hal ini karelna komulnikasi melrulpakan sulatul 

prose ls yang digulnakan ole lh manulsia dalam ulsaha ulntulk me lmbagi arti 

lelwat transmisi pelsan simbolis melrulpakan hal yang sangat pe lnting. 

Kare lna tanpa komulnikasi yang e lfe lktif antara pelmimpin delngan 

pe llaksana, maka pola hulbulngan dalam se lbulah organisasi akan 

be lrhelnti, se lbab komulnikasi akan melmpelngarulhi se llulrulh se lndi 

organisasi, yaitul ulntulk melnciptakan selbulah opini yang se lbagian be lsar 

dipelrole lh dari informasi mellaluli komulnikasi. Dalam prosels 

komulnikasi ini akan telrjadi selbulah prose ls yang mellibatkan orang, 

yang me lncoba melmahami cara manulsia saling be lrhulbulngan. 

Komulnikasi ini julga te lrmasulk ke ldalam se lbulah kelsamaan arti 

agar manulsia dapat belrintelraksi, yang dapat belrulpa se lbulah simbol 

ge lrakan badan, sulara, hulrulf, angka, dan kata yang dapat melwakili ataul 

melnde lkati idel yang me lre lka maksuldkan ulntulk dikomulnikasikan. 

Komu lnikasi dibultulhkan ulntulk timbal balik antara pelmimpin delngan 

para pellaksana kelgiatan yang artinya kinelrja komulnikasi sangat 

pe lnting dalam selbulah organisasi ulntulk melncapai tuljulan. 

Adapuln manfaat dari pelnye lle lnggaraan komulnikasi selbagai 

sarana yang e lfe lktif dalam selbulah organisasi adalah: 

1) Komulnikasi dapat melnelmpatkan orang-orang pada telmpat yang 

se lharulsnya. 
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2) Komulnikasi melne lmpatkan orang-orang ulntulk telrlibat dalam 

organisasi, yaittul delngan me lningkatkan motifasi ulntulk 

melnghasilkan kine lrja yang baik dan melningkatkan komitmeln 

telrhadap organisasi. 

3) Komulnikasi melnghasilkan hulbulngan dan pelnge lrtian yang le lbih 

baik antara atasan dan bawahan, mitra, orang-orang dilular dan 

didalam organisasi. 

4) Me lnolong orang-orang ulntulk me lnge lrti pe lrulbahan. (Mulnir, 2006: 

159-160). 

Me lnulrult Shalelh (1993: 126-130) komulnikasi dapat belrjalan 

de lngan e lfe lktif apabila melmpe lrhatikan selbagai be lrikult: 

1) Me lmilih informasi yang akan diinformasikan 

Pimpinan dakwah ataul pe llaksana dalam mellakulkan komulnikais 

maka helndaklah dipilih dan ditelliti informasi yang he lndak 

disampaikan.. apakah informasi itul melngandulng ke lbe lnaran, apakah 

informasi itul culkulp be lrmanfaat bagi ulsaha dakwah. Dan apabila 

suldah diyakini kelbe lnaran dan manfaatnya barullah prosels 

komulnikasi dilakulkan. 

2) Me lnge ltahuli cara-cara melnyampaikan informasi 

Informasi yang disampaikan olelh pe lmimpin dakwah kelpada 

pe llaksana akan elfelktif, bilaman pimpinan melmahami cara 

bagaimana informasi itul akan disampaikan yaitul; jalsa dan lelngkap, 

konsiste ln, telpat waktul, dpat dipelrgulnakan telpat pada wkatulnya, 

dan jellas siapa yang dituljul. 

3) Me lnge lnal de lngan baik pihak pelne lrima informasi 

Komulnikasi akan be lrjalan selcara lelbih e lfe lktif, bilaman pihak 

pe lmbelri informasi melnge lnal de lngan baik pihak yang akan 

melne lrima informasi. 

4) Me lmbangkitkan pelrhatian pihak pelne lrima informasi 
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Prose ls komulnikasi dapat belrjalan selcara e lfelktif, bilamana pihak 

pe lnelrima informasi melnarulh pe lrhatian te lrhadap komulnikai yang 

disampaikan. Olelh karelna itul dalam rangka pe lnyampaian 

informasi, pihak pelmbelri informasi haruls be lrulsaha ulntulk 

melmbangkitkan pelrhatian pihak pelnelrima. 

Jadi dalam pelnelrapan fulngsi actulating dalam pellaksanaan 

organisasi yang haruls di pe lrhatikan olelh se lorang pe lmimpin dalam 

se lbulah organisasi adalah adanya motivasi dari pelmimpin kel 

bawahannya, adanya bimbingan dari se lorang pe lmimpin telrhadap 

bawahannya, adanya saling me lnjaga hulbulngan yang baik antara 

pe lmimpin dan bawahannya, dan yang paling pe lnting adanya 

komulnikasi yang baik antar lini organisasi, telrultama komulnikasi 

pe lmimpin kelpada bawahannya. 

5. Prinsip Actuating  

 Dalam manajelmeln, pe lngge lrakan ini be lrsifat sangat komplelks 

karelna di samping melnyangkult manulsia, julga me lnyangkult belrbagai 

tingkah lakul manulsia-manulsia itul se lndiri. Manulsia de lngan be lrbagai 

tingkah lakulnya yang be lrbe lda-be lda, melmiliki pandangan selrta pandangan 

se lrta pola hidulp yang be lrbe lda-be lda pulla. Olelh Kare lna itul, pelngarahan 

yang dilakulkan olelh pimpinan haruls be lrpelgang pada tiga prinsip, yaitul: 

1) Prinsip melngarah ke lpada tuljulan. 

2) Prinsip ke lharmonisan delngan tuljulan. 

3) Prinsip ke lsatulan komando. 

Adapuln indikator dari actulating yakni diantaranya: 

1) Adanya pe lmbe lrian motivasi dari pelmimpin 

2) Adanya pe lmbimbingan dalam pelngorganisasian 

3) Adanya jalinan hulbulngan (koordinasi) yang te lrstrulktulr 

4) Adanya komulnikasi yang aktif 

Pe lngge lrakan adalah sulatul tindakan ulntulk melngulsahakan agar 

se lmula anggota kellompok belrulsaha ulntulk melncapai sasaran selsulatul delngan 
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pe lrelncanaan manajelrial dan ulsaha-ulsaha organisasi. Delmikian pulla 

Actulating, yaitul melngge lrakan orang-orang agar maul be lke lrja delngan 

se lndirinya ataul pe lnulh kelsadaran selcara belrsama-sama ulntulk melncapai 

tuljulan yang dike lhe lndaki selcara elfe lktif. Dalam hal ini yang dibultulhkan 

adalah kelpelmimpinan (leladelrship). Namuln de lmikian, ulntulk melngge lrakan 

orang-orang agar maul belke lrja bulkanlah pelrkara yang mu ldah. Manajelr 

haruls melmiliki kelmampulan dan selni ulntulk melngge lrakan melre lka. 

Ke lmampulan se lni inilah yang dise lbult ke lpelmimpinan (lelade lrship) 

(Andri dan E llang, 2015: 46-47). Agar fulngsi dan pe lngge lrakan dakwah ini 

dapat belrjalan selcara optimal, maka haru ls melnggulnakan telknik-te lknik 

telrte lntul me llipulti: 1) Me lmbe lrikan pelnjellasan se lcara komprelhe lnsif ke lpada 

se llulrulh elle lmeln dakwah yang ada dalam organisasi dakwah. 2) Ulsahakan 

agar se ltiap pellakul dakwah melnyadari, melmahami, dan melne lrima baik 

tuljulan yang te llah ditelrapkan. 3) Se ltiap pe llakul dakwah melnge lrti strulktulr 

organisasi yang dibe lntulk. 4) Me lmpe lrlakulkan se lcara baik bawahan dan 

melmbe lrikan pelnghargaan yang diiringi de lngan bimbingan dan pe ltulnjulk 

ulntulk se lmula anggotanya (Mulnir & Wahyul, 2009: 139) 

B. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pe lsantreln se lcara eltimologi belrasal dari kata santri yang me lndapat 

awalan pel- dan akhiran -an se lhingga me lnjadi pel-santria-an yang be lrmakna 

kata “shastri” yang artinya mulrid. Seldang C.C. Be lrg. be lrpe lndapat bahwa 

istilah pelsantre ln be lrasal dari kata shastri yang dalam bahasa India belrarti 

orang yang tahul bulkul-bulkul sulci agama Hindul, ataul se lorang sarjana ahli 

kitab-kitab sulci agama Hindul. Kata shastri belrasal dari kata shastra yang 

be lrarti bulkul-bulkul sulci, bulkul-bulkul sulci agama ataul bulkul-bulkul te lntang 

ilmul pe lnge ltahulan. Pe lndapat lain melngatakan, kata santri belrasal dari kata 

Cantrik (bahasa Sanselke lrta, ataul mulngkin jawa) yang be lrarti orang yang 

se llalul me lngikulti gulrul, yang ke lmuldian dike lmbangkan olelh Pe lrgulrulan 

Taman Siswa dalam sistelm asrama yang dise lbult Pawiyatan (Madjid, 1977: 
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20). Istilah santri julga ada dalam bahasa Tamil, yang be lrarti gulrul me lngaji. 

Telrkadang julga dianggap se lbagai gabulngan kata saint (manulsia baik) 

de lngan su lkul kata tra (sulka melnolong), se lhingga kata pelsantreln dapat 

be lrarti telmpat pelndidikan manulsia baik-baik. 

Me lnulrult pelndapat para ilmulwan, istilah pondok pelsantre ln adalah 

melrulpakan dula istilah yang me lngandulng satul arti. Orang Jawa 

melnye lbultnya “pondok” ataul “pelsantreln”. Se lring pulla melnye lbult se lbagai 

pondok pe lsantreln. Istilah pondok barangkali be lrasal dari pelnge lrtian 

asrama-asrama para santri yang dise lbult pondok ataul te lmpat tinggal yang 

telrbulat dari bambul ataul barangkali belrasal dari bahasa Arab “fulndulq” 

artinya asrama belsar yang dise ldiakan ulntulk pe lrsinggahan. Se lkarang le lbih 

dikelnal delngan nama pondok pelsantreln. Di Sulmatra Barat dikelnal delngan 

nama sulraul, se ldangkan di Ace lh dikelnal delngan nama rangkang.2 Dari 

pe lnge lrtian telrse lbult belrarti antara pondok dan pe lsantreln jellas melrulpakan 

dula kata yang ide lntik (melmiliki kelsamaan arti), yakni asrama telmpat 

santri, telmpat mulrid ataul santri melngaji. 

Pe lsantreln se lsulnggulhnya me lrulpakan lelmbaga pe lndidikan telrtula di 

Indone lsia, yang se lcara nyata tellah mellahirkan banyak ullama'. Tidak 

se ldikit tokoh Islam lahir dari lelmbaga pe lsantreln. Bahkan Mulkti Ali pe lrnah 

melngatakan bahwa tidak pelrnah ada ullama yang lahir dari lelmbaga se llain 

pe lsantreln. Istilah ''pe lsantre ln'' be lrasal dari kata pel-''santri''-an, di mana kata 

"santri" be lrarti mulrid dalam bahasa Jawa. Istilah ''pondok'' be lrasal dari 

bahasa Arab ''fulndululq'' yang be lrarti pe lnginapan. Khu lsuls di Ace lh, 

pe lsantreln dise lbult julga de lngan nama ''dayah''. 

Dari hasil pelne llulsulran se ljarah pulla, ditelmulkan se ljulmlah bulkti kulat 

yang me lnu lnjulkkan bahwa cikal-bakal pe lndirian pelsantreln pada pelriodel 

awal ini telrdapat di daelrah-dae lrah selpanjang pantai ultara Jawa, selpelrti Giri 

(Gre lsik), Ampe ll De lnta (Sulrabaya), Bonang (Tulban) Kulduls, Lase lm, 

Cirelbon, dan se lbagainya. Kota-kota te lrse lbult pada waktul itul melrulpakan 

kota cosmopolitan yang me lnjadi jalulr pe lnghulbulng pe lrdagangan dulnia, 
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se lkaliguls te lmpat pelrsinggahan para pe ldagang dan mulballigh Islam yang 

datang dari Jazirah Arabiah selpe lrti Hadramault, Pelrsia, Irak dan lain 

se lbagainya (Makmuln, 2014: 7). 

Biasanya pe lsantre ln dipimpin olelh kyai. Ulntulk melngatulr kelhidulpan 

pe lsantreln, kyai melnulnjulk se lorang santri se lnior ulntulk me lngatulr adik-adik 

ke llasnya, me lre lka biasanya dalam pelsantreln salaf (tradisional) diselbult 

''lulrah pondok''. Tuljulan santri dipisahkan dari orang tula dan ke llularga 

melre lka agar melre lka bellajar hidulp mandiri, dapat melningkatkan hulbulngan 

yang baik de lngan kyai dan julga Tulhan. Ada be lbe lrapa ellelme ln pelsantre ln 

yang me lmbeldakan de lngan le lmbaga lainnya, yaitul; (1) pondok te lmpat 

melnginap para santri, (2) santri: pe lse lrta didik, (3) masjid: sarana ibadah 

dan pulsat kelgiatan pelsantreln, (4) kyai: tokoh ataul se lbultan selse lorang yang 

melmiliki kelle lbihan dari sisi agama, dan kharisma yang dimilikinya, (5) 

kitab kulning: se lbagai re lfelre lnsi pokok dalam kajian kelislaman. Awal 

mulncullnya pe lsantre ln, pelmbe llajarannya be lrsifat nonklasikal, di mana 

se lorang kyai me lngajarkan agama Islam yang ditullis pada abad 

pe lrtelngahan (Dhofie lr, 1982: 50). 

2. Sejarah Pondok Pesantren  

Pe lsantreln ini awalnya me lrulpakan selkolah pelnye lbaran Islam yang 

konon telrtu la di Indonelsia. Be lrkaitan langsu lng de lngan dinamika kelhidulpan 

masyarakat, fulngsi ini melnjadi selmakin kaya dan belragam, melskipuln pada 

prinsipnya tidak dapat dipisahkan dari tulgas awalnya (Dawam, 1985: 2). 

Ada banyak alasan ulntulk melndirikan pelsantreln. Pada ulmu lmnya lelmbaga 

telrse lbult didirikan karelna masyarakat me lngakuli ke lulnggullan Kyai dalam 

ilmul dan kelpribadian yang bijaksana. Ke lmuldian melrelka melndatanginya 

dan bellajar belrsama ulntulk melncapai ilmul ini. Ada orang yang datang dari 

de lkat dan dari lular. Dan melre lka melmbanguln bangulnan di de lkat rulmah 

Kyai se lbagai te lmpat tinggal. 

Pe lsantreln me lngambil belntulk dan sistelmnya dari India. Se lbe llulm 

pe lnye lbaran Islam di Indone lsia, siste lm ini banyak digulnakan ulntulk 
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melngajarkan dan melndidik agama Hindul di Jawa. Ke lmuldian pe lndidikan 

ini diislamkan tanpa melninggalkan tradisi yang ada. Pe lrbe ldaan ultamanya 

adalah pada zaman Hindul pe lndidikan hanya dimiliki olelh kasta-kasta 

telrte lntul, se ldangkan pada zaman Islam pe lndidikan ini dimiliki olelh se lmula 

orang tanpa me lmandang jelnis ke llamin dan statuls kare lna melnulrult 

pandangan Islam se lmula manulsia adalah manulsia yang se lde lrajat. Karelna 

itul, Islam dapat ditelrima di masyarakat dan peltani dapat belrke lmbang, dan 

karelna itul, peltani adalah salah satul belntulk buldaya asli Indone lsia. Tidak 

ada informasi yang je llas telntang ke lmulncullan pelrtama peltani di Indone lsia, 

di mana dan siapa pelndirinya. Ada pe lndapat bahwa peltani pelrtama kali 

didirikan olelh Sye lkh Maullana Malik Ibrahim. Dia adalah selorang pe lnelliti 

dari Guljarat, India. Pe lndirian pelsantre ln tampaknya tidak sullit baginya, 

karelna se lbellulmnya te llah ada pelrgulrulan tinggi Hindul-Bulddha de lngan 

siste lm pelsantreln-vihara se lbagai telmpat bellajar melngajar, yang 

melnulnjulkkan kelmiripan delngan pe lndidikan di India.  

Namuln Radeln Rahmat dan Sulnan Ampe ll adalah tokoh-tokoh yang 

be lrhasil dalam pelndirian dan pelnge lmbangan pelsantre ln dalam arti 

se lbe lnarnya. Ia melndirikan para peltani di Ke lmbang Kulning yang pada saat 

pe lndiriannya hanya me lmiliki tiga orang mu lrid, yaitul: Wiryo Sulroyo, Abu l 

Hulraira dan Kyai Bangkulning. Ia ke lmuldian pindah kel De lnta, Sulrabaya 

dan melndirikan kampulng di sana yang ke lmuldian dikelnal delngan nama 

Sulnan Ampe ll. Pe lngulasa Tulban be lrnama Ario Te ljo melngambil Sulna 

Ampe ll se lbagai melnantulnya. Dari sini dapat disimpullkan bahwa ada 

hulbulngan yang akrab antara Ullama dan Ulmara. Hulbulngan itul te lrjalin 

de lngan konve lrsi, dan Ario Te ljo melmbultulhkan bantulan Sulnan Ampe ll 

ulntulk melngamankan wilayah Tulba, Gre lsik, dan Sulrabaya se lbagai kulnci 

ke lmakmulran nelgara.  

Pe lsatnya pe lrtulmbu lhan dan pelrke lmbangan Pondok Pe lsantre ln 

Ampe ll De lnta sangat te lrbantul ole lh belbe lrapa faktor: Pe lrtama, leltaknya yang 

stratelgis di pintul ge lrbang u ltama Majapahit, selhingga maul tidak maul haruls 
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telrhulbulng langsulng de lngan jalulr pe lrdagangan Majapahit, karelna se lmula 

kapal akan kel. dan dari Majapahit haruls mellelwati pellabulhan Sulrabaya. 

Ke ldula, le lmbaga pe lndidikannya mirip de lngan pe lndidikan selbe llulmnya. 

Ke ltiga, siapa puln dapat belrpartisipasi dalam lelmbaga pe lndidikan ini, 

telrle lpas dari asal dan statulsnya. Pe lsantre ln me lmiliki dula tuljulan pada awal 

pe lrkelmbangannya, pe lrtama se lbagai lelmbaga pe lndidikan. Ke ldula, se lbagai 

pe lnyiar agama. Melskipuln banyak pe lrulbahan tellah telrjadi seljak saat itul, 

fulngsi inti telrpe lnting masih telrkait delngan pe lsantreln (www.de lpag.nelt.id). 

Zamakhsyari Dhofir melngatakan, selte llah Islam masulk kel 

Indone lsia, pe lndidikan Islam melnjadi sangat pe lnting bagi ulmat Islam. 

Namuln karelna minimnya dokulme lntasi se ljarah, kita hanya bisa me lnge ltahuli 

se ldikit pelrkelmbangan pe ltani di masa lalul, telrultama selbe llulm pe lnjajahan 

Indone lsia olelh Be llanda. Bulkti yang dapat kami konfirmasikan 

melnulnjulkkan bahwa pe lmelrintah kolonial Be llanda melmbawa ke lmajulan kel 

Indone lsia dan melmpe lrkelnalkan sistelm dan meltodel pe lndidikan barul. 

Namuln pelme lrintah Bellanda tidak melne lrapkan kelbijakan apapuln yang 

akan melmajulkan sistelm pelndidikan di Indone lsia saat ini, yaitul sistelm 

pe lndidikan Islam. Pelmelrintah Be llandalah yang me lnge llularkan kelbijakan 

dan pelratulran yang me lmbatasi dan melrulsak pe lndidikan Islam. Hal ini 

dapat kita lihat dalam hikmah belrikult ini. Pada tahuln 1882 pe lme lrintah 

Be llanda melndirikan Prielste lrrelde ln (pelngadilan agama) yang be lrtulgas 

melngawasi ke lhidulpan kelagamaan dan pelndidikan kaulm tani.  

Se lge lra se lte llah itul, Ordonansi (1905) dibe lrlakulkan, yang me lncakulp 

pe lratulran yang me lwajibkan gulrul ulntulk me lndapatkan izin dari pelmelrintah 

daelrah. Pada tahuln 1925, pelratulran yang lelbih keltat dibelrlakulkan ulntulk 

melmbatasi siapa yang dapat me lngajar Alqulran. Akhirnya, pada tahuln 

1932, dikellularkan pelratulran yang dapat melnghapuls dan me lnultulp 

madrasah dan selkolah yang tidak be lrizin ataul melngajarkan kellas yang 

tidak disu lkai pelmelrintah (Dhofielr, 1985: 41). Pe lratulran telrse lbult 

melnulnjulkkan kelbijakan pelme lrintah Bellanda yang tidak adil telrhadap 

http://www.depag.net.id/
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pe lndidikan Islam di Indone lsia. Melski Be llanda tellah melnge llularkan 

be lrbagai kelbijakan yang me lnelkan lelmbaga pelndidikan Islam di Indone lsia, 

namuln te ltap melmbawa nulansa barul dalam dulnia pelndidikan. Masa 

re lformasi yang digulnakan olelh pe lnjajah Be llanda sangat belrbelda delngan 

siste lm pelndidikan tradisional Islam, dimana meltodel yang digulnakan le lbih 

majul dibandingkan delngan siste lm pelndidikan tradisional (Hanuln, 2022: 

153).  

Dalam pelrkelmbangannya pe lsantre ln melnghadapi tantangan pada 

masa kelmelrde lkaan Indone lsia. Seltellah pelnye lrahan keldaullatan pada tahuln 

1949, pelme lrintah Relpu lblik Indonelsia melndorong se llulas-lulasnya 

pe lmbangu lnan selkolah ulmulm dan melmbulka posisi yang lulas dalam 

administrasi modelrn kelpada orang Indone lsia yang dididik di selkolah 

ulmulm telrse lbult. Konse lkule lnsi dari kelbijakan ini, kelkulatan peltani selbagai 

pulsat pelndidikan Islam di Indonelsia selmakin melnulruln (Hanuln, 2002: 42). 

Artinya, julmlah pelmulda yang se lbe llulmnya te lrtarik pada pelndidikan 

pe lrtanian melngalami pelnulrulnan dibandingkan de lngan ju lmlah pelmulda 

yang ingin me lmasulki pelndidikan selkolah ulmulm yang barul dipe lrlulas. 

Akibatnya, banyak pondok pe lsantre ln ke lcil yang mati karelna ke lkulrangan 

santri.13 Jika kita mellihat pelratulran-pe lratulran telrse lbult, baik pelratulran 

pe lmelrintah Be llanda sellama ini maulpuln pe lratulran pelme lrintah Indone lsia, 

melmang masulk akal ulntulk me lnyimpullkan bahwa Pe lrke lmbangan siste lm 

pe lndidikan Islam dan khulsulsnya siste lm peltani culkulp lambat karelna 

telrnyata sangat te lrbatas. Namuln, seljarah melnulnjulkkan pelrtulmbulhan 

se lkolah asrama yang ke lkulatan dan kelcelpatannya lular biasa. Selpe lrti 

Zulhairini (1997: 150), te lrnyata “jiwa Islam telrpellihara delngan baik di 

Indone lsia”. 

3. Fungsi Pondok Pesantren 

Pondok pe lsantre ln be lrfulngsi se lbagai le lmbaga pe lndidikan, lelmbaga 

sosial julga be lrfulngsi se lbagai pulsat pe lnyiaran agama islam yang 

melngandulng ke lkulatan telrhadap dampak modelrnisasi, se lbagimana tellah di 
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pe lrankan pada masa lalul dalam melne lntang pe lne ltrasi kolonismel walaulpuln 

de lngan cara ulzlah ataul melnultulp diri (Dawam, 1985: 7). 

Dalam pelrjalanannya hingga se lkarang, se lbagai lelmbaga sosial, 

pe lsantreln te llah melnye llelnggarakan pe lndidikan formal baik belrulpa se lkolah 

ulmulm maulpuln se lkolah agama ( madrasah, se lkolah ulmulm, dan pelrgulrulan 

tinggi). Di samping itul, pe lsantreln julga me lnye lle lnggarakan pelndidikan non 

formal belrulpa madrasah diniyah yang melngajarkan bidang-bidang ilmul 

agama saja. Melnulrult Azyulmardi Azra adanya tiga fulngsi pe lsantre ln, yaitul: 

transmisi dan transfelr ilmul- ilmul Islam, pe lmelliharaan tradisi Islam, dan 

re lprodulksi ullama (Sullthon, 2003: 90). 

Fulngsi lain Pelsantreln adalah selbagai lelmbaga pelmbinaan moral 

dan kulltulral. A. Wahid Zae lni melne lgaskan bahwa di samping le lmbaga 

pe lndidikan, pelsantre ln ju lga se lbagai le lmbaga pe lmbinaan moral dan 

kulltulral, baik di kalangan para santri mau lpuln santri delngan masyarakat. 

Ke lduldulkan ini melmbelrikan isyarat bahwa pelnye lle lnggaraan ke ladilan 

sosial mellaluli pelsantre ln lelbih banyak me lnggulnakan pe lndelkatan kulltulral 

(Wahid, 1995: 92). 

Di samping itul pe lsantreln julga be lrpe lran dalam belrbagai bidang 

lainnya se lcara mulltidimelnsional baik belrkaitan langsulng de lngan be lrbagai 

aktifitas pelndidikan pelsantreln maulpuln yang di lular we lwe lnangnya. 

Dimullai delngan ulpaya me lnce lrdaskan bangsa, hasil be lrbagai obse lrvasi 

melnulnjulkkan bahwa pelsantreln telrcatat melmiliki pelranan pelnting dalam 

se ljarah pelndidikan di Tanah Air dan tellah banyak me lmbelrikan sulmbangan 

dalam melncelrdaskan rakyat. 

De lngan de lmikian, pelsantre ln tellah telrlibat dalam melnelgakkan 

ne lgara dan melngisi pe lmbangulnan se lbagai pulsat pe lrhatian pelmelrintah. 

Hanya saja dalam kaitan delngan pe lran tradisionalnya, se lring diide lntifikasi 

melmiliki tiga pelran pelnting dalam masyarakat Indone lsia (Hulsni, 2001: 2-

4): 
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a. Se lbagai pulsat belrlangsulngnya transmisi ilmul-ilmul Islam 

tradisional. 

b. Se lbagai pe lnjaga dan pelmellihara ke lbelrlangsulngan Islam 

tradisional. 

c. Se lbagai pulsat relprodulksi ullama. 

Le lbih dari itul pe lsantre ln tidak hanya melmainkan keltiga pe lran 

telrse lbult, teltapi julga me lnjadi pulsat pelnyullulhan ke lse lhatan; pulsat 

pe lnge lmbangan telknologi telpat gulna bagi masyarakat peldelsaan; pulsat 

ulsaha-ulsaha pe lnye llamatan dan pellelstarian lingkulngan hidulp, dan lelbih 

pe lnting lagi melnjadi pulsat pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat di 

se lkitarnya (Azra, 1999: 104-105). 

4. Tujuan Pondok Pesantren 

Tuljulan pondok pe lsantreln adalah melnciptakan dan 

melnge lmbangkan ke lpribadian Mulslim, yaitu l ke lpribadian yang be lriman dan 

be lrtakwa kelpada Tulhan, be lrakhlak mullia, belrmanfaat bagi masyarakat 

ataul be lrkhidmat kelpada masyarakat delngan jalan melnjadi kawulla ataul 

abdi masyarakat, se lbagaimana kelpribadian Nabi Mulhammad (melngikulti 

sulnnah Nabi), mampul be lrdiri selndiri, belbas, dan telgulh dalam pelndirian, 

melnye lbarkan agama ataul melne lgakkan Islam dan keljayaan u lmat di telngah 

-te lngah masyarakat („Izz al-Islam wa al-Mulslimin) dan melncintai ilmul 

dalam rangka melnge lmbangkan ke lpribadian manulsia (Mastulhul, 1994: 56) 

Kiai Ali Ma‟sulm me lngulngkapkan bahwa tuljulan pe lsantreln adalah 

ulntulk melnceltak ullama (Ali Ma‟shulm, 1995: 97). Ulngkapan inilah yang 

sangat me llelkat pada masyarakat, se lbab pe llajaran-pellajaran yang ada di 

pe lsantreln se llulrulhnya pe llajaran agama, bahkan masih ada pelsantre ln 

telrte lntul yang me lnolak masulknya pe llajaran ulmulm. Di samping itul, ullama 

yang me lnjadi panultan masyarakat bisa dikatakan selmulanya lullulsan 

pe lsantreln. 

Zamaksyari Dhofie lr melngatakan bahwa Dalam 30 tahuln pe lrtama, 

tuljulan pe lndidikan Telbulirelng ialah ulntulk melndidik calon ullama. Selkarang 
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ini, tuljulannya suldah dipelrlulas, yaitul ulntu lk melndidik para santri   agar   

ke llak   dapat   melnge lmbangkan   dirinya   melnjadi   ullama intellelktulal‖ 

(ullama   yang   melnge ltahuli   pelnge ltahulan   ulmulm)   dan - intellelktulal  

ullama‖  (sarjana  dalam  bidang  pelnge ltahulan  ulmulm  yang julga 

melnge ltahu li pe lnge ltahulan Islam) (Dhofie lr, 1985: 113). 

Lahirnya ullama teltap melnjadi tuljulan ultama pelsantreln hingga 

se lkarang, te ltapi ullama dalam pelnge lrtian yang lulas. Ullama yang me lngulasai 

ilmul-ilmul agama se lkaliguls me lnge ltahuli pe lnge ltahulan ulmulm se lhingga 

melre lka tidak telrisolasi dalam dulnianya se lndiri. Pelngamatan Le lmbaga 

Re lse larch Islam (Pelsantre ln Lulhulr) be lnar bahwa pelsantreln se llalul 

melngalami pelrulbahan dalam belntulk pelnye lmpulrnaan melngikulti tulntultan 

zaman, kelculali tuljulannya se lbagai telmpat melngajarkan agama Islam dan 

melmbe lntulk gulrul-gulrul agama (ullama) yang ke llak melnelrulskan ulsaha 

dalam kalangan ulmat Islam (Muljamil, 2008: 5-6). 

Adapuln tuljulan ulmu lm dan khulsuls pondok pe lsantreln adalah se lbagai 

be lrikult: 

a. Tuljulan Ulmulm  

Tuljulan ulmulm pondok pelsantreln adalah melmbina warga 

ne lgara agar belrke lpribadian mulslim selsulai delngan ajaran agama Islam 

dan melnanamkan rasa kelagamaan pada se lgi ke lhidulpannya se lrta 

melnjadikannya se lbagai orang yang be lrgulna bagi agama, masyarakat, 

dan nelgara. 

Se lcara ulmulm tuljulan pelndidikan pelsantre ln se lbagaimana yang 

telrtullis dalam kitab ta‟lim al-multaalim karya Zamzulri, de lngan 

pe ldoman eltika dan pelmbellajaran di pelsantreln dalam melnulntult dan 

melnge lmbangkan ilmu l itul se lmata-mata melrulpakan kelwajiban yang 

haruls dilakulkan se lcara taktis dalam pelmbinaan santri, mellaluli amal 

pe lrbulatan selhari-hari. Se ldangkan ilmul agama yang dipe llajari 

melrulpakan nilai dasar yang me lngarahkan tuljulan pe lndidikannya dalam 
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melmbe lntulk manulsia yang me lmiliki kelsadaran tinggi bahwa ajaran 

islam selbagai dasar nilai yang be lrsifat melnye llulrulh (Madjid, 1997: 18) 

b. Tuljulan Khulsuls 

Tuljulan khulsuls pe lsantre ln adalah melmpe lrsiapkan para santri 

ulntulk melnjadi orang yang alim dalam ilmul agama yang diajarkan olelh 

kyai yang be lrsangkultan dan melngamalkan dalam masyarakat. Adapuln 

tuljulan khulsuls pe lsantre ln adalah selbagai be lrikult (Muljamil, 2008: 7):  

1) Me lndidik siswa/santri anggota masyarakat ulntulk me lnjadi selorang 

mulslim yang be lrtakwa kelpada Allah SWT, be lrakhlak mullia, 

melmiliki kelce lrdasan, keltrampilan dan selhat lahir batin selbagai 

warga ne lgara yang be lr Pancasila 

2) Me lndidik siswa/santri ulntulk me lnjadikan manulsia mu lslim sellakul 

kadelr-kade lr ullama dan mulbaligh yang yang be lrjiwa ikhlas, tabah, 

tanggulh, wiraswasta dalam melngamalkan se ljarah Islam selcara 

ultulh dan dinamis. 

3) Me lndidik siswa/santri ulntulk me lmpelrolelh ke lpribadian dan 

melmpe lrtelbal selmangat kelbangsaan agar dapat melnulmbulhkan 

manulsia-manulsia pe lmbangulnan yang dapat melmbanguln dirinya 

dan belrtanggulng jawab kelpada pelmbangulnan bangsa dan ne lgara. 

4) Me lndidik telnaga-te lnaga pe lnyullulh pe lmbangulnan mikro (ke llularga) 

dan relgional (pe ldelsaan/masyarakat lingkulngannya). 

5) Me lndidik siswa/santri agar melnjadi telnaga-te lnaga yang cakap 

dalam belrbagai se lktor pelmbangulnan, khulsulsnya pe lmbangulnan 

melntal-spritulal. 

6) Me lndidik siswa/santri ulntulk me lmbantul me lningkatkan 

ke lse ljahtelraan sosial masyarakat lingkulngan dalam rangka ulsaha 

pe lmbangulnan masyarakat bangsa 

5. Komponen Pondok Pesantren 

Pondok pe lsantre ln se ltidak-tidaknya ditandai delngan lima 

komponeln pe lndulkulng, yaitul pondok, masjid, santri, pelngajaran kitab- 
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kitab klasik hasil karya-karya ullama, kiai. Ulnsulr yang telrakhir melrulpakan 

ulnsulr yang paling e lse lnsial dalam sulatul pe lsantreln kare lna dalam ulnsulr 

pe lrintis, pelndiri, pelnge llola, pe lngasulh, pe lmimpin dan telrkadang pe lmilik 

tinggal di pe lsantreln te lrselbu lt (Barwani, 1993: 93):  

a. Kiai 

Kiai melrulpakan ellelmeln yang paling pokok dan elselnsial dari 

sulatul lelmbaga yang be lrnama pondok pe lsantreln. Se lorang kiai 

se lringkali bahkan melrulpakan pelndirinya, suldah se lwajarnya bahwa 

pe lrtulmbulhan sulatul pelsantreln se lmata-mata belrgantulng ke lpada 

ke lmampulan pribadi kiainya. 

Istilah kiai bulkan belrasal dari bahasa Arab, me llainkan dari 

bahasa Jawa. Melnulrult asal ulsullnya, pe lrkataan kiai dalam bahasa jawa 

dipakai ulntulk tiga ge llar yang saling be lrbe lda-be lda (Dhofielr, 1985: 55):  

1) Se lbagai ge llar ke lhormatan, bagi barang-barang yang dianggap 

ke lramat,  Ulmpamanya  - Kiai  Garulda  Ke lncana  dipakai  ulntulk 

se lbultan kelre lta elmas yang ada di Ke lraton Yogyakarta. 

2) Ge llar ke lhormatan ulntulk orang-orang tula ulmulmnya. 

3) Ge llar yang dibe lrikan olelh masyarakat ke lpada orang ahli agama 

Islam yang me lmiliki ataul melnjadi pimpinan pelsantreln dan 

melngajar kitab-kitab Islam klasik kelpada para santrinya 

Pe lrlul ditelkankan disini bahwa ahli-ahli pe lnge ltahulan Islam di 

kalangan ulmat Islam diselbult ullama‟. Di Jawa Telngah dan Jawa Timulr 

ullama‟ yang me lmimpin pelsantreln dise lbult kyai, se lkarang julga banyak 

ullama‟ yang be lrpe lngarulh di dalam masyarakat julga dise lbult Kyai 

walaulpuln me lrelka tidak melmimpin pe lsantreln. De lngan de lmikian 

be lrkaitan delngan tradisi pelsantre ln, ge llar kiai biasanya dipakai ulntulk 

melnulnjulk para ullama‟ dari kellularga Islam tradisional. 

Ke lbanyakan para kiai belranggapan bahwa sulatul pelsantreln 

dapat diibaratkan se lbagai sulatul ke lrajaan ke lcil dimana kiai melrulpakan 
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sulmbe lr multlak dari kelkulasaan dan welwe lnang (powe lr and aulthority) 

dalam kelhidulpan di lingkulngan pe lsantreln (Mastulhul, 1994: 56) 

b. Pondok ataul Asrama  

Istilah pondok be lrasal dari bahasa Arab fulndu lq (فىدق ) yang 

be lrarti hotell, pelnginapan, Istilah pondok julga diartikan selbagai asrama. 

De lngan de lmikian pondok melngandulng arti julga te lmpat tinggal. 

Se lbulah pelsantreln pasti melmiliki asrama (telmpat tinggal santri dan 

kyai). Di telmpat telrse lbult se llalul telrjadi komulnikasi antara kyai delngan 

santri dan kelrjasama ulntulk melme lnulhi ke lbultulhannya, hal ini 

melrulpakan pelmbe lda delngan le lmbaga pe lndidikan di masjid ataul 

langgar. 

c. Masjid  

Masjid selcara harfiah adalah telmpat suljuld, karelna di telmpat ini 

se ltidaknya se lorang mu lslim lima kali selhari se lmalam mellaksanakan 

sholat. Fulngsi masjid tidak hanya sabagai pulsat ibadah (sholat) tapi 

julga ulntulk pe lrke lmbangan kelbuldayaan dan pe lndidikan. Masjid selbagai 

telmpat pelndidikan Islam, te llah belrlangsulng se ljak masa Rasulllah, 

dilanjultkan olelh Khullafaulrrasidin, dinasti Bani Ulmayah, Fatimiah, dan 

lainnya. Tradisi melnjadikan masjid selbagai te lmpat pelndidikan Islam, 

teltap dipelgang ole lh kyai se lbagai pimpinan pe lsantreln sampai selkarang. 

Me lnulrult Abdulrahman Wahid masjid selbagai telmpat melndidik dan 

melngge lmble lng santri. Dalam pelrkelmbangannya, se lsulai de lngan 

be lrtambahnya julmlah santri dan tingkat pellajaran, dibanguln telmpat 

ataul rulangan-rulangan khulsuls ulntulk halaqoh-halaqoh belrulpa kellas, 

se lbagaimana yang se lkarang me lnjadi madrasah-madrasah. Namuln 

de lmikian masjid teltap melnjadi telmpat be llajar melngajar (Muljamil, 

2008: 21).  

d. Santri  

Santri melrulpakan pelse lrta didik ataul obje lk pelndidikan. Santri 

dapat digolongkan me lnjadi dula ke llompok, yaitul : Pe lrtama, Santri 
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mulkim, yaitul mulrid-mulrid yang be lrasal dari daelrah yang jaulh dan 

melne ltap dalam kellompok pelsantreln. Santri mulkim yang paling lama 

tinggal di pe lsantreln biasanya be lrtanggulng jawab melngulrulsi 

ke lpelntingan pe lsantreln se lhari-hari. Ke ldula, Santri kalong, yaitul para 

siswa yang datang dari dae lrah-daelrah se lkitar pondok yang 

melmulngkinkan dia pullang ke l rulmahnya masing-masing. Santri kalong 

ini melngikulti pellajaran delngan jalan pullang pe lrgi antara rulmah dan 

pe lsantreln (Dhofielr, 1982: 51-52) 

e. Pe lngajian Kitab Ullama Klasik 

Pe lnye lbultan kitab-kitab Islam klasik di dulnia pondok pe lsantreln 

lelbih  populle lr  delngan  se lbultan  ―kitab-kitab  kulning‖,  te ltapi  asal  

ulsull istilah ini bellulm dikeltahuli selcara pasti. Kitab-kitab kulning yang 

diajarkan di pondok pelsantreln dapat digolongkan ke ldalam 8 

ke llompok, yaitul: 1. nahwul dan shorof; 2. fiqh; 3. ulshull fiqh; 4. hadits; 

5. tafsir; 6. taulhid; 7. tasawulf dan eltika; 8. cabang-cabang ilmul lain 

se lpe lrti tarikh dan balaghah (Dhofie lr, 1982: 51-52) 

Kitab kulning dan pe lsantreln melrulpakan dula sisi yang tidak bisa 

dipisahkan, dan tidak bisa saling melniadakan. Ibarat mata ulang, antar 

satul sisi delngan sisi lainnya yang saling te lrkait elrat. Kitab kulning 

se lbagai salah satul ulnsulr multlak dari pelngajaran di pondok pe lsantreln 

se lde lmikian pelnting dalam prose ls te lrbe lntulknya ke lce lrdasan intellelktulal 

dan moralitas kelsalelhan pada diri santri. Olelh karelna itul e lksistelnsi 

kitab kulning dalam selbulah pondok pelsantreln melne lmpati posisi yang 

ulrge ln, se lhingga dipandang se lbagai salah satul ulnsulr yang me lmbe lntulk 

wuljuld pondok pe lsantre ln itul se lndiri, di samping kiai, santri, masjid dan 

pondok (Binti, 2009: 38). 

Prose ls be llajar-melngajar di pelsantre ln melngulnakan pe lnde lkatan 

tradisional, yaitul didasarkan pada prosels be llajar selcara monologis. 

Telhnik pelngajaran yang dibe lrikanpada jelnis pe lndidikan pelsantreln 

adalah sorogan dan bandongan. Ke ldula telknik bellajar ini sangat 
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popullar selhingga melnjadi ciri khas pe lsantreln. Sorogan adalah 

pe llajaran yang dibe lrikan selcara individulal. Kata sorogan be lrasal dari 

bahasa jawa sorog yang be lrati melnyodorkan. Se lorang santri 

melnyodorkan kitabnya ke lpada selorang kiai ulntulk minta diajari. Telhnik 

sorogan e lfe lktif selbagai langkah pe lrtama bagi se lorang mulrid yang 

be lrcita-cita melnjadi selorang alim. Telhnik ini me lmulngkinkan se lorang 

gulrul me lngawasi, me lnilai dan melmbimbing se lcara maksimal 

ke lmampulan selorang mulrid dalam melngulasai bahasa Arab (Dhofie lr, 

1985: 54). 

Bandongan adalah pellajaran yang dibe lrikan selcara 

be lrkellompok. Kata bandongan be lrasal dari bahasa jawa yang be lrarti 

be lrbondong- bondong se lcara kellompok. Telhnik bandongan dise lbult 

julga te lhnik we ltonan, yaitul Para kyai biasanya me lmbaca, 

melne lrjelmahkan, melne lrangkan dan melngullas bulkul-bulkul Islam dalam 

bahasa arab. Melrelka melmpe lrhatikan bulkulnya se lndiri dan melmbulat 

catatan (baik arti maulpuln keltelrangan) te lntang kata-kata bulah pikiran 

yang sullit. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN ASSALAFI  

MIFTAHUL HUDA NGROTO GUBUG GROBOGAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda melrulpakan lelmbaga 

pe lndidikan Islam yang lahir dan tulmbulh belrke lmbang ditelngah-te lngah 

masyarakat, salah satul tuljulan ulntulk me llelstarikan dan melnge lmbangkan 

akhlaqull karimah julga nilai-nilai amaliah shalafuls sholle lh.  

Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda melrulpakan salah satul 

pe lndidikan non formal yang ada di De lsa Ngroto Ke lcamatan Gulbulg 

Kabulpate ln Grobogan. Pe lndidikan non formal ini belrge lrak di bidang 

ke lagamaan khulsulsnya Al- Qulr‟an dan pe lngajaran kitab-kitab klasik. 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda be lrdiri pada tahuln 1975 

olelh kyai Irsyad be lrada di se lbe llah se llatan Masjid Sirojuldin be lrulpa 2 

bangulnan rulmah panggulng. 

Pada tahuln 1980 Pondok Pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda pindah 

ataul be lrulbah melnjadi nama Pondok Pe lsantreln Ulstmaniyah kare lna pada 

tahuln te lrse lbult KH. Masdulri pultra dari KH. Irsyad ingin me lngalap barokah 

dari gulrulnya yaitul Hadlrotuls Syaikh Romo Kyai Mulhammad Ultsman Al-

ishaqi RA (Ayah Hadlrotuls Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy RA). 

De lngan pe lrkelmbangan Thariqat Qodiriyah Wanaqsabandiyah, 

banyak masyarakat Ngroto pada khulsulsnya be llulm melnge lrti atas 

ke lbelradaan thariqat telrse lbult, maka pada tahuln 1980 KH. Masdulri 

melndirikan zahwiyah ulntulk tawajulhah para jama‟ah thariqat masa itul. 

Pada tahuln 1984 KH. Mulnir Abdulllah tellah kulndulr/pullang dari 

Pondok Pe lsantreln Darulr Ulbuldiyah Rouldhotull Multa‟alimin yang diasulh 

olelh Hadlrotuls Syaikh Romo KH. Mulhammad Ultsman Al Ishaqi RA. 
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Pada tahuln 1990 Pondok yang ke lbe lradaannya di se llatan masjid di 

pindah 1 panggulng di ultara masjid yang diasulh olelh KH. Masdulri dan 1 

pangulng di ultara makam simbah Abdulrrahman Ganjulr yang di asulh olelh 

KH. Mulnir Abdulllah dikarelnakan tanahnya te lrkikis ole lh aruls sulngai 

tulntang yang se llalul be lrtambah mellelbar se ltiap tahulnnya se lhingga 

melnjadikan tanah selkitar pondok longsor. 

Pada tahuln 1990-2002 santri belrjulmlah 40 orang dan sellalul 

be lrtambah pada tiap tahulnnya, mayoritas santri telrse lbult adalah masyarakat 

De lsa Ngroto itul se lndiri. Dan pada tahuln 2008 KH. Masdulri wafat dan 

yayasan Ulstmaniyah dise lrahkan ke lpada pultranya yaitul KH.M. Fathull 

Rosyad dan barullah pada tahuln telrse lbult KH. Mulnir Abdulllah mullai 

melndirikan ataul melnghidu lpkan lagi Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull 

Hulda dan se lcara insfrastrulktulr dan logistik banyak pe lrkelmbangan di 

dalamnya baik dalam selgi bangulnan dan be lrtambahnya santri yang datang 

dari lular daelrah. 

Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda melrulpakan salah satul 

lelmbaga pe lndidikan Islam yang be lrkiblat di Pondok Pelsantreln Assalafi 

Al-Fitrah Ke ldinding Sulrabaya. Adapuln alamat Pondok Pe lsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda adalah di jalan Kaulman no. 10 A De lsa Ngroto Ke lcamatan 

Gulbulg Kabulpateln Grobogan Provinsi Jawa Telngah, PO.BOX 58164 

de lngan nomor telle lpon (0274) 377838),  akuln meldia sosial yakni 

https://www.face lbook.com/Miftahullhulda.or.id ataul e lmail di 

Pontre lnmiftahullhulda@yahoo.co.id. 

2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Pe lnge llolaan Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda se lcara 

ulmulm ditangani olelh pe lngasulh, te ltapi dalam kelse lhariannya pe lnge llolaan 

pe lsantreln dise lrahkan kelpada pelngulruls, baik pelngulruls pultra maulpuln 

pe lngulruls pultri. Ke lpe lngulrulsan ini pada tahuln-tahuln se lbe llulmnya dilakulkan 

de lngan cara ditulnjulk ole lh pe lngasulh dan masa jabatan bisa lelbih dari satul 

pe lriodel (4-5 tahuln lelbih), teltapi pada saat ini kelpe lngulru lsan dilakulkan 
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de lngan cara dipilih. Adapuln strulktulr organisasi di Pondok Pe lsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda adalah selbagai be lrikult: 

 

Gambar 1 

(Struktur Kepengurusan Pusat Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda,  

Tahun 2021/2022) 

 

(Sulmbe lr: Hasil Obse lrvasi Pe lnullis dari Pe lngulruls) 

Tabel 1 

(Struktur Organisasi Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Desa Ngroto 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan) 

Daftar Pengurus Putra 

NAMA JABATAN 

Nulr Multtaqin 

Ali Ghulfron A.H. 

Lultfi Hakim, S.H, M.Pd.I 

 

Delwan Formatulr 

Masdulqi Al-Badri Kelpala Pondok 

Fulad Hasan, S.U ld, M.Pd.I Wakil Kelpala Pondok 

Mulhamad Hadi, S.Pd.I Selkreltaris 

Nulr Salim S.Pd.I Belndahara 
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Akhmad Mulkhlishon 

Ahmad Riyaduls Shalihin 

Staf Belndahara 1 

Staf Belndahara II 

Khulbil Aman S.Pd.I Pelndidikan 

Saifulddin Kulrikullulm 

Anton Sulmardiono Pelnd. Al-Qulr‟an 

Ahmad Rifa‟I 

Ahmad Khoirulzad 

E lkstrakulrikullelr 

Wakil PJ E lkstrakulrikulkelr 

Lulqman Hakim Pelndidikan Isti‟dad 

Rofi‟ Mamba‟ull Hulda Staff Isti‟dad 

Ahmad Mulnadi Staff Tata U lsaha 

Agulng Prayitno, S.Pd.I 

 Nulrull Fahmi 

Ahmad Qodar Rifki 

Pelnelgak Keldisiplinan 

Wakil Pelnelgak Keldisiplinan 

Staff Pelnelgak Keldisiplinan 

Lulkman Hakim, S.Pd.I 

Wahyul Ramadhan Ridzwan 

Kelwadzifahan Wakil 

Kelwadzifahan 

Mulhammad Rosikin Hulmas 

Mulhammad Mulhibbin Keltula telam Manaqib 

Nulr Rohim & Aisull Karim Sarana Prasarana & Kelbelrsihan 

Ihsanulddin Soulnd Systelm 

Ahmad Mulzayyin Koordinator Olahraga 

Mulhammad Nulr Sholihin Keltula ASTRACIL 

Ahmad Toha Koordinator Kamar 

 

Daftar Pengurus Putri 

NAMA JABATAN 

Nulr Multtaqin 

Ali Ghulfron A.H. 

Lultfi Hakim, S.H, M.Pd.I 

 

Dawan Formatulr 

Masdulqi Albadri Kelpala Pondok 

Fulad Hasan, S.U ld, M.Pd.I Wakil Kelpala Pondok 

Nulrull Fatihah & Fifi Afiyah Selkreltaris & Wakil Selkreltaris 
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Alfi Risalatull Fajriyah Belndahara 

Siti Zainuln Nasihah Kelwadzifahan 

Nahdlotull Hulsna Pelndidikan Al-Qulr‟an 

U lmdatuls Sholihah E lkstrakullikullelr 

Santi U ltami Pelnelgak Keldisiplinan 

Naini Khoiruln Nisak & Siti Maftulhah Hulmas & Wakil Hulmas 

Alvi Afwa Kelbelrsihan 

Nulr Azizah Sarana Prasarana 

Sri Lelstari Staff Isti‟dat 

Nulr Kholifah Jam‟iyah 

 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

a. Visi 

Me lnanamkan akhlaqull karimah ataul buldi pe lkelrti yang mullia seljak 

dini selbagai belkal hidulp dan kelhidulpan pultra-pultri dalam mellanjultkan 

pe lrjulangan salafuls shole lh ulntulk me llelstarikan dan melnge lmbangkan 

sulri taulladan, bimbingan dan tulntulnan dalam pelrjulangan dan hidulp 

se lrta kelhidulpan yang pe lnulh akhlaqull karimah. 

b. Misi 

1) Me lnye lle lnggarakan pelngajaran dan pelndidikan formal ataul non 

formal yang be lrorie lntasi pada ke llelstarian dan pe lnge lmbangan sulri 

taulladan, bimbingan dan tulntulnan dalam pelrjulangan dan hidulp, 

se lrta kelhidulpan yang pe lnulh akhlaqull karimah. 

2) Me lmpelrtahankan nilai-nilai salafuls shole lh dan melngmbil nilai-

nilai barul yang positif dan lelbih maslahah dalam hidulp dan 

ke lhidulpan, be lragama dan belrmasyarakat. 

3) Me lmbelntulk pola pikir santri yang kritis, logis, obye lktif, yang 

be lrlandaskan keljuljulran dan akhlaqull karimah 
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4) Me lmbelrikan be lkal keltelrampilan hidulp, me lmbanguln jiwa santri 

yang me lmpulnyai se lmangat hidulp tinggi dan mandiri selrta mampul 

melnghadapi tantangan pelrulbahan zaman. 

B. Sistem Pengelolaan Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

1. Tata Tertib di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

a. Be lrakhlaqull karimah dalam selgala hal baik di dalam maulpuln di lular 

Pondok 

b. Me lnjaga nama baik Pondok Pelsantre ln di dalam maulpuln di lular 

Pondok 

c. Disiplin dalam melngikulti ke lgiatan yang dise llelnggarakan olelh Pondok 

d. Me lngikulti sholat maktulbah belrjama‟ah, sholat sulnnah, melmbaca 

aulrod, dan kelgiatan lainnya yang te llah diteltapkan pada waktul yang 

tellah ditelntulkan 

e. Me lngikulti pe lngajian yang diasulh ole lh Romo Kyai 

f. Me lngikulti pe lngajian kitab selsulai delngan tingkatan dan kelmampulan 

g. Me lngikulti se lkolah dan kelgiatan pondok yang te llah diteltapkan 

h. Kost di pondok 

i. Me lmakai julbah dan kopyah pultih keltika mellalulkan sholat 

maktulbah 

j. Be lrpamitan kelpada Pelngasulh, Pe lngulru ls ataul ke lamanan Pondok dan 

Ke lpala kamar jika melninggalkan Pondok 

k. Me lmbayar iulran kost (syahriyah) dan iulran lain yang te llah ditelntulkan 

l. Me llanjultkan MA YASPIA/SMK MIFTAHUlL HUlDA apabila tellah 

lulluls MTs YASPIA, dan se lte llah lulluls MA YASPIA MA 

YASPIA/SMK MIFTAHUlL HUlDA dipe lrbolelhkan mellanjultkan kel 

pe lrgulrulan tinggi de lngan catatan haruls di Al Fithroh Su lrabaya ataul di 

Pe lrgulru lan Tinggi yang te llah diakomodir olelh pondok dan apabila tidak 

maka Santri diwajibkan belrkhidmah di Pondok Pe lsantreln ini paling 

se ldikit 2 (dula) tahuln masa ajaran 
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m. Me lntaati selmula Pe lratulran dan Tata Telrtib yang be lrlakul di Pondok baik 

yang te lrtullis maulpuln yang tidak telrtullis 

n. Minta relstul pe lngasulh ke ltika boyong ataul pindah selkolah/pondok. 

2. Koperasi Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Kope lrasi pondok pelsantre ln belrlokasi di samping mulshola Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda te lpatnya dise lbe llah ultara dan di barat 

pondok pu ltra, kopelrasi ini melrulpakan sulmbelr daya pe lndulkulng baik fisik 

maulpuln non fisik ulntulk melmelnulhi kelbultulhan para santri. Tidak hanya 

para santri yang me lmanfaatkan kopelrasi te lrse lbult teltapi, masyarakat selkitar 

julga bolelh me lmanfaatkannya ulntulk me lme lnulhi kelbultulhan se lhari-hari yang 

dipelrlulkan. Dalam pellaksanannya santri julga dapat belrpe lran se lrta dalam 

melnge llola kope lrasi, ulntulk melnjadikan kope lrasi lelbih baik dan telntulnya 

lelbih banyak me lnye ldiakan barang ke lbultulhan lainnya. 

3. Kurikulum Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Se lgi matelri pe lndidikan Pondok Pelsantre ln Miftahull Hulda (PPMH) 

melmiliki karaktelr yang mirip de lngan sistelm yang dipakai di Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Al Fithrah Ke ldinding Lor, Sulrabaya. Se lbagai salah satul 

contoh, PPMH sangat melnganjulrkan para santrinya ulntulk muljahadah dan 

riyadloh se lbagai sarana ulntulk melmpelrsiapkan diri melnelrima ilmul yang 

be lrmanfaat. 

Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda julga be lrulsaha 

melnge lmbangkan pe lndidikan belrbasis pe lnge lmbangan krelativitas, 

intellelktulalitas, spiritulalitas, dan bakat minat santri. Pelndidikan ini 

be lrtuljulan u lntulk me lnge lmbangkan dan me lmpelrlulas khazanah santri dalam 

melnggali ilmul pelnge ltahulan. Program pe lndidikan yang ada di Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda adalah se lbagai be lrikult: 

a. Pe lndidikan Pagi dan Siang ulntulk yang me lne ltap ataul yang tidak 

melne ltap di Pondok, se lpelrti: TK/RA, Ibtida‟iyah, Tsanawiyyah dan 

Aliyah 
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b. Pe lndidikan Siang dan Malam ulntulk yang me lne ltap ataul yang tidak 

melne ltap di Pondok, selpe lrti: I‟dadiyyah, Ibtida‟iyah, Tsanawiyyah dan 

Aliyah. 

c. Pondok Ramadhan dan Libulran Se lkolah. 

d. Program pe lndidikan yang khulsuls dilaksanakan pada bullan sulci 

Ramadhan dan pada waktul libulran se lkolah. 

Tabel 2 

(Pendidikan Formal) 

No Ibida’iyah Tsanawiyah Aliyah 

1 Al Qulr‟an Alqulr‟an Hadist Alqulr‟an Hadist 

2 Hadist Aqidah Akhlaq Aqidah Akhlaq 

3 Akhlaq Fiqih Fiqih 

4 Tarikh SPI SPI 

5 Fiqih Bahasa Arab Bahasa Arab 

6 Tajwid Shorof Tasawulf 

7 Bahasa Arab Nahwul Nahwul 

8 Sorof Faroidh PPKn 

9 Nahwul Ilmul Hadist Bahasa Indonelsia 

10 Aswaja U lshull Fiqih Bahasa Inggris 

11 Praktelk Ibadah PPKn Matelmatika 

12  Bahasa Indonelsia IPA Biologi 

13  Bahasa Inggris IPA Kimia 

14  Matelmatika IPA Fisika 

15  IPA IPS E lknomi 

16  IPS IPS Gelografi 

17  TIK IPS Sosiologi 

18  Pelnjaskels TIK 

19  Selni Buldaya Pelnjaskels 

20   Selni Buldaya 
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Tabel 3 

(Pendidikan Non Formal) 

No I’daiyah Ibidaiyah Tsanawiyah Aliyah 

1. Al Qulr‟an Al-Qulr‟an Tafsir Tafsir 

2. Akhlaq Hadist Hadist Hadist 

3. Tarikh Akhlaq Akhlaq Akhlaq 

4. Taulhid Tarikh Taulhid Taulhid 

5. Fiqih Fiqih Fiqih Fiqih 

6. Tajwid Tajwid U lsull Fiqih U lshull Fiqih 

7. Bhs. Arab Bhs. Arab Bhs. Arab Shorof 

8. Aswaja Shorof Shorof Nahwul 

9. Imla‟ Nahwul Nahwul Ilmul Balaqhoh 

10. Khoth Aswaja Praktelk Ibadah Praktelk Ibadah 

11. 

Praktelk 

Ibadah 

Praktelk 

Ibadah   

 

Melskipuln pelndidikan ini telrmasulk bagian dari ulsaha Pondok Pelsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda dalam melngelmbangkan visi misinya, namuln pelndidikan 

salaf (pelngajian kitab kulning) teltap melnjadi prioritas ultama bagi santri. Sampai 

saat ini, Pondok Pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda telruls belrulsaha selmaksimal 

mulngkin ulntulk melngelmbangkan khazanah kelilmulan, baik kelilmulan agama 

maulpuln kelilmulan ulmulm. 

Adapuln elkstrakulrikullelr selbagai wadah aprelsiasi santri dan 

pelngelmbangan potelnsi santri antara lain: 

a. Grulp Hadrah 

b. Bulle ltin Miftahull Hulda 

c. Qiroah 

d. Diskulsi kulbro, ataul Bahtsull Masail 

e. Football Clulb 

f. Langu lage l Clulb (Arabic and Elnglish) 

g. Khitobah 
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h. Manaqib 

i. Se lni dan Buldaya 

j. BUlM (Badan Ulsaha Mandiri) 

k. Me lnjahit. 

Pe lndidikan non formal yang dike lmbangkan ole lh PPMH ini, 

diharapkan mampul melmbelntulk krelativitas para santri dalam melne llaah, 

melngkaji, melne lliti, selkaliguls mellihat se lcara nyata apa yang se lkarang 

telrjadi dalam kelhidulpan belrmasyarakat. 

4. Jadwal Kegiatan Sehari Semalam Pondok Pesantren Assalafi 

Miftahul Huda 

Se lcara ulmulm kelgiatan-kelgiatan yang ada pada Pondok Pelsantreln 

Miftahull Hulda ada tiga. Pelrtama belrsifat Syiar, keldula wadlifah, dan keltiga 

pelndidikan.  

a. Syiar me llipulti manaqib dan maullid, pe lngajian kamisan, Manaqib 

malam 17-an bullan qomariyah, haull, majlis dzikir dan maullidulr Rosull 

SAW. 

b. Wadlifah Yaitul, ke lgiatan yang be lrsifat be lrangkat (ke lgiatan yang 

be lrsangkultan langsulng de lngan Allah SWT, Rasullallah Mulhammad 

SAW, Sulltonull Aullia‟ Syaikh Abdull Qodir Al Jilany ra, 

Hadlrotulsyaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy ra). Dan be lrgulna ulntulk 

melnanamkan dan mellatih tanggulng jawab dan keljuljulran hati, mellipulti: 

1) Jama‟ah maktulbah, sholat sulnah (Qobliyah dan Ba‟diyah. Isyroq, 

Dhulha, Isti‟adah, Tsulbultil Iman, Hajat dan Tasbih). 

2) Au lrod-aulrod yang te llah ditulntulnkan dan dibimbingkan 

3) Qiro‟atull Qulr‟an Al Karim (dilakulkan se lte llah istighotsah sulbulh) 

4) Maullidulr Rosull Mulhammad SAW (dilakulkan se ltiap malam 

julm‟at) 

5) Manaqib Sulltonull Aullia‟ Syaikh Abdull Qodir ra. (dilakulkan se ltiap 

malam ahad) 

c. Pe lndidikan santri diharulskan me lngikulti ke lgiatan bellajar di madrasah 

ataul ke llas. Pellajaran yang dikaji mullai dari Al-Qulran, hadits,tasawulf, 
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mulstholah hadits, nahwul, shorof, fiqih ke lwanitaan, balaghoh, fiqih, 

ulshull fiqih, tarikh, manaqib, maullid, dan ilmul taulhid. Seltiap malam 17 

Qomariyah, di PPMH julga diadakan pelngajian dan mu ljahadah yang diikulti 

olelh masyarakat lulas. Adapuln isi mu ljahadah telrselbult adalah istighosah, 

manaqib, dan maullid. Adapuln jadwal kelgiatan selhari selmalam yang 

dilakulkan di Pondok Pelsantreln Miftahull Hulda adalah selbagai Belrikult: 

Tabel 4 

(Jadwal Kegiatan Sehari Semalam) 

Jam Jenis Kegiatan 

03.45-04.15  Tarhim 

04.15-05.30  Rangkaian Sholat Sulbu lh 

05.30-07.00  Sarapan dan Pelrsiapan Selkolah 

07.00-07.15  Rangkaian Sholat Dhulha 

07.15-08.00  Pe lrsiapan Pelngajian Kitab 

08.00-09.30  Pe lngajian Kitab 1 

09.30-10.00  Istirahat 

10.00-11.30  Pe lngajian Kitab 2 

11.30-12.00  Pe lrsiapan Jama‟ah Sholat Dzulhulr 

12.00-12.30  Rangkaian Sholat Dzulhulr 

12.30-14.30  Istirahat & Makan Siang 

14.30-14.45  Pe lrsiapan Sholat „ashar 

14.45-15.00  Pe lmbacaan Al Qulr‟an 

15.00-15.30  Rangkaian Sholat „Ashar 

15.30-17.00  Pe lngajian Kitab 3 

17.00-17.30  Istirahat & „Alaika 

17.30-19.15 
 Rangkaian Sholat Mahgrib & Pelmbacaan  

 Bulrdah 

19.15-20.00  Rangkaian Sholat Isya‟ 

20.00-20.30  Makan malam & Pelrsiapan Pelngajian Kitab 

20.30-21.30  Pe lngajian Kitab 4 
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21.30-22.00  Pe lrsiapan Sholat Tasbih 

22.00-22.30  Rangkaian Sholat Tasbih 

22.30-03.45  Istirahat 

 

5. Pelanggaran dan Sanksi di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Tabel 5 

(Pelanggaran dan Sanksi) 

 DALAM SEKTOR PENDIDIKAN 

PELANGARAN KATEGORI SANKSI 

 Tidak melngikulti 
ke lgiatan bellajar 

melngajar 3 kali dalam 

1minggul be lrtulrult-tulrult 

Ringan 

Me lrangkulm pe llajaran yang 

tellah diajarkan dan diselrtai 

tandatangan pelndidik kellas 

masing-masing 

 Datang te lrlambat 
dalam pelngajian    madin 

Ringan Be lrdiri didelpan     Ke llas 

 Tidak melngikulti madin 
dalam 1 minggul le lbih 

Be lrat 
Be lrdiri di halaman dan 

melmbaca sholawat 

 Se lring me lmbulat gadulh 

ataul onar di dalam 

ke llas 
Be lrat 

Pe lmangkasan rambult 

dan melmbaca sholawat 

khulsainiyyah 3 kali 

khataman 

 Me lne lntang ataul 
melre lmelhkan pelngajar 

ataul ulstadz 

Be lrat 
Pe lmangkasan rambult 

dan melnullis  sholawat 

 

 DALAM SEKTOR JAM’IYAH 

PELANGGARAN KATEGORI SANKSI 

 Be lgadang me lle lwati 
pulkull 23.00 

Se ldang 
Be lrdiri sambil melmbaca 

sholawat khulainiyyah 5 

kali Khataman 

 Tidak melngikult 
pelngabselnan kamar 

Se ldang Me lnullis Manaqib Sampai 

Se llelsai 

 Telrlambat jama‟ah 
 

Se ldang 

Be lrdiri sambil melmbaca 

sholawat khulainiyyah 5 kali 

Kataman 

 Kulrang te lrtib sa‟at 
be lrada di kamar 

Se ldang 

Dipe lringatkan dan belrdiri 

sambil melmbaca sholawat 

khulsainiyyah 5 kali 

Kataman 
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 DALAM SEKTOR WADHIFAH 

PELANGGARAN KATEGORI SANKSI 

 Tidak Melmbawa Kitab 
Wadhifah 

Se ldang Be lrdiri di delpan 

sampai kelgiatan se llelsai 

 Me lninggalkan 
Ke lgiatan Di Mulshola 

Tanpa Selizin Dari 

Pe lnjaga 

 

Se ldang 

Be lrdiri sambil 

melmbaca sholawat 

khulsainiyyah 

 Tidak melngikulti 

ke lgiatan kelwadhifahan 

(pe lngajian al-qulran, 

pe lngajian malam 

se lnin,maullid, 

pe lngajian ba‟da 

maghrib dan ziarah 

julm‟at dll) 

Se ldang 
Me lnullis sholawat 

khulsainiyyah 

 Tidak melmakai bajul 
koko pultih, pelcis pultih 

ke ltika kelgiatan 

ke lwadhifahan 

Se ldang 

Disulrulh ke lmbali kelpondok 

dan melngganti de lngan baju l 

pultih, pelcis pultih dan 

be lrdiri sambil melmbaca 

manaqib 

  

 DALAM SEKTOR PONDOK 

PELANGGARAN KATEGORI SANKSI 

 Tidak jama‟ah Ringan Me lnullis Sholawat 2 

Le lmbar Folio 

 Be lrbicara kotor Ringan Me lnullis Sholawat 2 

Le lmbar Folio 

 Ke lmbali telrlambat 
melle lbihi batas izin 

Ringan 
Dipe lringatkan Dan 

Me lmbaca Sholawat 

3 Kali Khataman 

 Nongkrong diwarulng Ringan 

Dipe lringatkan Dan 

Me lmbaca Sholawat 

Khulsainiyyah 3 

Kali Khataman 

 Be lrpakaian tidak sopan Se ldang 
Dipe lringatkan Dan 

Me lnullis Manaqib Sampai 

Se llelsai 

 Me lmanjangkan kulkul, 
rambult dan melwarnai 

Rambult 

Se ldang Me lmbaca Manaqib 
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 Me lrokok bagi santri 
dibawah ulmulr 

Se ldang Me lmbaca Manaqib 

 Ke llular tanpa izin Se ldang Me lnullis Sholawat 7  

Ke lrtas foto folio 

 Ke lmbali telrlambat 
melle lbihi batas izin 

pullang tanpa 

melngonfirmasi pihak 

Ke lamanan 

Se ldang Me lnullis Sholawat 7  

Ke lrtas foto folio 

 Tidak melngikulti KBM 
formal maulpuln non 

formal 

Se ldang Me lnullis Manaqib  Sampai 

Se llelsai 

 Me lmbawa ataul 
melnyimpan barang 

yang tidak pantas bagi 

santri (bulkul porno, 

be llati, belnda tajam dll) 

Se ldang Me lnullis Sholawat 3 Ke lrtas 

Folio 

 Me lnyimpan dan 

melmbawa barang 

e llelktronik (hp, 

tapelre lcordelr, radio dan 

kamelra 

Se ldang Dipe lringatkan Dan 

Dihanculrkan 

 Ke llular malam Be lrat Digulndull Dan Me lnullis 

Sholawat 3 Ke lrtas Folio 

 Me lninggalkan pondok 
24 jam 

 

Be lrat 

Digulndull Dan 

Pe lmbelritahulan Ke lpada 

Orang Tula 

 Pullang tanpa izin Be lrat 

Digulndull dan me lnullis 

sholawat 5 lelmbar foto 

folio 

 Me llangggar Hulkulm 

Syar‟I (mabulk, 

be lrzina) 

Be lrat 

Skorsing 1 Bullan, 

Digulndull, disiram Air 

Ke lrulh Dan Me lmbaca Sulrat 

Pe lrnyataan Di De lpan 

Pe lngulruls Dan Orang Tula 

 Me lncu lri Be lrat 
Digulndull Dan Me lnullis 

Sholawat 3 Ke lrtas Folio 

 Be lrke llahi Be lrat 
Digulndull Dan Me lnullis 

Sholawat 7 Ke lrtas Folio 

 Me llawan Pelngulruls 
Ataul Pe lnjaga Yang  

Be lrtulgas 

Be lrat 

Digulndull Dan Me lnullis 

Sholawat 5  Ke lrtas Folio 

Be lse lrta Me lmbulat Sulrat 

Pe lrnyataan Didelpan 

Pe lngulruls Dan Orang Tula 
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6. Program kerja dan tugas kerja Pengurus Pondok Pesantren Assalafi 

Miftahul Huda  

a. Kepala Pondok 

1) Me llelngkapi dan me lre lshulffle l (me lrulbah di te lgah masa 

ke lpelngulrulsan) pe lrsonalia pelngulruls de lngan pe lrse ltuljulan pelngasulh. 

2) Me lngkoordinir pe lnyulsulnan pe ldoman tulgas pe lngulruls dan kale lnde lr 

ke lgiatan belrsama selkre ltaris. 

3) Be lrsama se lkre ltaris melnye lle lnggarakan dan melmimpin rapat. 

4) Me lnye lle lnggarakan training organisasi pe lngulruls. 

5) Be lrsama se lkre ltaris melnandatangani sulrat ke llular. 

6) Be lrsama be lndahara melnelntulkan anggaran be llanja. 

7) Be lrkonsulltasi de lngan pe lngasulh. 

8) Me llakulkan kontroling telrhadap tulgas-tulgas pe lngulruls. 

9) Me llakulkan telgulran ke lpada pelngulruls yang mellanggar. 

10) Me lmbulat laporan pelrtanggulng jawaban. 

b. Wakil Kepala 

1) Me lwakili kelpala jika belrhalangan delngan me lngindahkan 

pe lrtimbangan be lrsama dan keltelntulan yang be lrlakul. 

2) Me lne lntulkan kelbijakan dan melngawasi pe llaksanaan progam selsulai 

de lngan bidangnya. 

3) Be lrtanggulng jawab atas pellaksanaan progam se lsulai delngan 

bidangnya. 

c. Sekretaris 

1) Me llelngkapi dan me lmellihara ATK 

2) Be lrsama ke lpala nelye lle lnggarakan rapat dan melncatat hasil rapat. 

3) Me llelngkapi bulkul-bulkul administrasi pelsantreln dan ke lpelngulrulsan. 

4) Bulkul rapat 

5) Bulkul data pe lrsonalia. 

6) Bulkul indulk santri. 

7) Bulkul pe ldoman progam ke lrja pelngulruls. 
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8) Me lmbulat dan mellelngkapi papan bagan organisasi. 

9) Me lgatulr ke llular masulknya sulrat dan me lncatat dalam bulkul age lnda 

sulrat. 

10) Me lngonse lp dan me lmbulat sulrat melnyulrat yang dibultulhkan pondok. 

11) Be lrsama ke lpala pondok melnandatangani sulrat kellular. 

12) Me lmbulat bulkul age lnda sulrat kellular dan masulk. 

13) Me llakulkan se lnsuls santri. 

14) Me lmbulat kartul tanda santri. 

15) Me lndata santri barul dan melmasulkannya ke l bulkul indulk santri. 

d. Bendahara 

1) Me lre lncanakan dan melngatulr se lrta melne lntulkan kelbijakan 

melkanismel ke lulangan se lcara kelse llulrulhan. 

2) Me lngatulr dan melne lntulkan ke lbijakan pelnggalian dana. 

3) Me lngadakan pelncatatan telrhadap sirkullasi kelulangan se lcara 

ke lse llulrulhan. 

4) Be lrtanggulng jawab te lrhadap se llulrulh me lkanismel ke lulangan pondok 

telrhadap kelpala. 

e. Pendidikan  

1) Me lmbulat jadwal kelgiatan bellajar. 

2) Me llakulkan koordinasi delngan jajaran pe lngulruls me lnge lnai 

pe llaksanaan kelgiatan bellajar rultin, melnggulan, dan incidelntal. 

3) Me llakulkan control telrhadap pellaksanaan ke lgiatan bellajar santri. 

4) Me lmbulat jadwal pelngajian, baik yang diampul olelh pelngasulh 

maulpuln yang diampul olelh asatidz. 

5) Me lnye lle lnggarakan kelgiatan nahtsull masail diniyah. 

f. Kewadzifahan 

1) Me llaksanakan dan belrtanggulng jawab te lrhadap relalisasi progam 

se lsulai delngan progam se lksinya. 

2) Me llaksanakan progam selksi kelwadzifahan yang te llah diteltapkan. 
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3) Be lrke lrjasama delngan bagian ke lamanan dan se llulrulh pelngulruls 

ulntulk melmpelrsilahkan santri mellakulkan sholat belrjamaah. 

4) Me lnjaga dan me lngontrol santri se llama masa pellaksanaan sholat 

be lrjamaah dan kelgiatan kelwadzifahan lainnya. 

5) Me lnyulsuln pike lt santri pada masa kelgiatan ke lwadzifahan. 

6) Me lrsama takmir Mulshola ulntulk me lnyulsuln jadwal muladzin dan 

imam sholat. 

7) Be lrtanggulng jawab ke lpada kelpala dan pelngasulh pondok. 

g. Keamanan 

1) Me lngkoordinir dan melngikultse lrtakan santri dalam melnjaga 

ke lamanan dan kelte lrtiban. 

2) Me lmbulat tim patrol kelamanan pondok. 

3) Me lmbulat jadwal pelngabse lnan santri. 

4) Me lmbulka dan melnultulp ge lrbang pada waktul yang te llah ditelntulkan. 

5) Me lnangani pe lmbelrlakulan jam malam. 

6) Ikult se lrta melngontrol ke ltelrtiban saat kelgiatan belrlangsulng. 

7) Me lngontrol dan me lngadakan melnyidangan se lrta melmbelri sanksi 

bagi santri yang me llanggar pe lratulran pondok. 

8) Me lngadakan pe lngge lladahan belrkala. 

9) Me lnjaga stabilitas (melnangani kelgadulhan). 

10) Me lnjadi meldiator bagi santri yang be lrtikai. 

11) Me lmbulat jadwal pikelt peltulgas. 

12) Me lnangani dan melngontrol pe lrizinan santri. 

13) Me lngope lrasi rambult panjang. 

h. Kebersihan 

1) Me lngkoordinir dan melngikultse lrtakan santri dalam melnjaga 

ke lbelrsihan. 

2) Me lmbulat jadwal dan melngontrol pike lt kelbe lrsihan harian dan kelrja 

bakti. 

3) Me lngoordinir pe lne lrtiban jelmulran. 
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4) Me lngulrulsi pakaian yang jatulh be lrse lrakan. 

5) Me lngontrol wadah-wadah kotor dan timbulnan sampah pada seltiap 

asrama dan lingkulngan pondok. 

6) Me lmbelri sanksi bagi santri yang me llanggar pelratulran kelbelrsihan. 

7) Be lrtanggulng jawab atas ke lbe lrsihan dan ke lrapian pondok 

pe lsantreln. 

8) Me llelngkapi dan me lmellihara pelralatan kelbe lrsihan. 

i. Sarana Prasarana 

1) Me lnangani bidang pe lngairan dan kellistrikan. 

2) Me llelngkapi dan me lmellihara selrta melngatulr inve lntaris pondok. 

3) Me lndata barang-barang inve lntaris. 

4) Me lmbulat tata telrtib pelminjaman barang-barang inve lntaris. 

5) Me lndata kellular masulknya barang-barang inve lntaris. 

6) Me llakulkan re lparasi. 

j. Humas 

1) Me lngatulr dan me llaksanakan hulbulngan pondo pe lsantreln de lngan 

wali santri dan masyarakat ulmulm. 

2) Me lmbina hulbulngan pondok pe lsantreln de lngan pe lsantreln lain, 

instansi pelmelrintah, dan lambaga social lainnya. 

3) Me lre lncanakan progam kulnjulngan ke l pe lsatreln lain dan lelmbaga 

telrkait, ulntulk stuldy banding, dll. 

C. Actuating Dalam Pengelolaan Pondok Assalafi Miftahul Huda 

Be lrdasarkan implelmelntasi actulating  dakwah me lnulrult G.R Te lrry yang 

dikultip Mulhammad Mulnir dan Wahyul Ilahi dalam bulkulnya Manaje lmeln Dakwah 

telrdapat elmpat prosels actulating dakwah yaitul : 

1. Motivasi  

Be lrdasarkan hasil wawancara pelnu llis de lngan Kang Badri se llakul 

ke lpala Pondok Pelsantreln Miftahull Hulda, be lliaul melnultulrkan bahwa dalam 

melnghadapi belrbagai kasuls dalam ke lpelngulrulsannya, be lliaul se llalul 
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melne lkankan motivasi dari salah satul dawulh Sayyidina Ali bin Abi Thalib 

yakni:  

رَعٍَِّتهِِ  عَهْ  مَسْؤُلٌ  وَكُهُّكُمْ  رَاع   كُهُّكُمْ   

Artinya : Se ltiap kalian adalah pelmimpin dan se ltiap pelmimpin akan 

diminta pelrtanggulng jawaban atas dipimpinya 

Motivasi ini pulla adalah motivasi yang se lring be lliaul dapatkan dari 

pe lngasulh pe lsantreln dalam melnjalankan tulgasnya se lbagai pe lmimpin dalam 

ke lpelngulru lsan pe lsantreln. Se llain hal telrse lbult, motivasi yang te lrjadi dalam 

pe lnge llolaan Pondok pelsantreln Miftahull Hu lda Ngroto julga dilakulkan olelh 

para keltula bidang dalam strulktulr ke lpelngulrulsan pada anggotanya, se lpe lrti 

salah satul ulngkapan kang Badri se llakul ke ltula pondok se lbagai belrikult  

“Motivasi antara saya kelpada koordinator ataul koordinator 

kelpada anggota, ataul bahkan se lbaliknya biasanya belrlangsulng 

se lcara lansulng saja, saat saya ataul anggota kelpe lngulrulsan saling 

be lrkellulh ke lsah te lntang apa yang se ldang me lnjadi tulgas dan ke llulhan 

masing-masing, te lrjadilah satul pihak yang me lnde lngarkan ataul yang 

jabatannya diatasnya melmbe lrikan motivasi kelpada anggota yang 

se ldang belrke llulh kelsah, ataul kadang julga tanpa selbab apapuln kita 

saling me lmbe lrikan selmangat dan motivasi dalam forulm-forulm 

santai, ataul bahkan julga sambil belrsimpangan di jalan saat mellihat 

pe lngulruls yang se ldang belrtulgas kami biasa me lmbe lrikan ulcapan 

se lmangat kelpada me lre lka” 

Dari hal telrse lbult saya me lnelmulkan bahwa motivasi yang te lrjadi 

pada pelnge llolaan Pondok Pe lsantre ln Miftahull Hulda ini te llah telrjadi delngan 

adanya prose ls intelraksi antara atasan dan bawahan, intelraksi yang 

dilakulkan puln de lngan melmbe lrikan selbulah motivasi yang me lmbe lrikan 

se lmangat kelpada anggota dari atasan kelpada bawahan maulpuln se lbaliknya.  

Se llain hal telrse lbult kang Badri se llakul ke ltula Pondok julga se llalul 

melmbe lrikan pelnelkanan kelpada koordinator dan diri selndiri, ulntulk melnjadi 

panultan dalam selgala aspe lk yang be lrkaitan delngan ke lpe lngulrulsan, mullai 
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dari melnjadi telladan selbagai pe lngulruls atasan ataul se lnior, sampai julga 

melnjadi telladan kelpada para santri yang lain se lbagai pe lngulruls, hal ini 

diulngkapkan dalam jawabannya pada wawancara selbagai belrikult: 

 “Kare lna ini di pelsantre ln ya mas, dan kita ditulntult ulntulk melndidik 

santri julga, saya ke lpada pe lngulruls saya, se llalul me lne lkankan kelpada 

me lre lka ulntulk sellain melnjalankan tulgas de lngan baik, tapi julga saya 

me lminta kelpada me lre lka ulntulk melnjadi pelngulruls yang bisa 

me lmbe lrikan nilai-nilai telladan yang bisa dicontoh olelh pe lngulruls 

bawahannya ataul julga para santri yang lain, selbagaiman kyai 

pe lngasulh julga me lmbe lrikan te lladan yang baik bagi kami, kamipuln 

julga haruls bisa melnjadi telladan bagi para santri yang lain, selbagai 

tangan kanan kyai dalam kelpe lngulrulsan pe lsantre ln” 

Dan telrakhir yang me lnjadi hal pelnting dalam pelmbe lrian motivasi 

dalam pelnge llolaan pondok pelsantreln Miftahull Hulda ini adalah motivasi 

dari pelngasulh pe lsantre ln yang se llalul dibelrikan olelh pe lngasulh pada 

pe lngajian-pe lngajian belliaul. Motivasi yang be lbe lrapa belrisi dari isi kitab 

dalam pelngajian belliaul, maulpuln dari dawulh-dawulh be lliaul yang 

melne lnangkan dan melne ldulhkan para pelnde lngarnya. 

2. Bimbingan 

Hasil Wawancara delngan kang Badri se llaku l ke ltula Pondok: 

“Prose ls bimbingan yang dilakulkan dalam pe lnge llolaan Pondok 

Pelsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto yang telrjadi adalah 

adanya bimbingan yang belrjalan se lcara hielrarki ataul rulntult dari 

atas sampai paling bawah, se lpe lrti adanya bimbingan Pelngasulh 

ataul delwan pelnase lhat kelpada keltula pondok, bimbingan olelh keltula 

pondok kelpada koordinator pe lngulruls, bimbingan koordinator 

pe lngulruls ke lpada anggotanya, dan bimbingan anggota pelngulruls 

ataul asatidz kelpada para santri.” 

 

“Pe lmbimbingan dalam pe lngellolaan Pondok Pelsantre ln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto diawasi langsulng olelh pelngasulh. Tiap 

bullannya diadakan rapat kelrja dan elvalulasi pe lrde lvisi kelmuldian 

hasil dari rapat ke lrja dan e lvalulasi pe lrde lvisi telrse lbult dilaporkan 

pada saat rapat be lsar de lngan pe lngasulh dan yayasan. Bimbingan 

yang dilakulkan telrjadi ulmulmnya kare lna dula hal, pe lrtama kare lna 
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adanya hal yang salah ataul kulrang pas te lrjadi, dan keldula karelna 

ada se lsulatul hal barul yang ingin disampaikan. Sellain itul 

bimbingan julga dilakulkan keltika ada kelbingulngan dari salah satul 

e llelme ln pe lngellola pondok pelsantre ln, se lhingga ditanyakan kelpada 

hielrarki diatasnya, ulntulk me lnanyakan ataul me lminta bimbingan 

me lnge lnai selsulatul yang pe lrlul dilakulkan dalam pe lngellolaan.” 

 

Hasil wawancara delngan anggota pe lngulruls Pondok Pe lsantre ln: 

“Bimbingan yang dilakulkan dalam hal ini dilakulkan delngan 

me lmbe lrikan arahan telntang yang ditanyakan, namuln di dalamnya 

biasanya julga dise llipkan melnge lnai nase lhat yang belrsifat 

me lmbantul dalam tulgas yang dilaksanakan.” 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Kang Badri se llakul keltula 

pondok bahwa,  

“Se llain bimbingan yang dilakulkan dalam tulgas-tulgas, di pondok 

pe lsantre ln Miftahull Hulda ini julga diadakan bimbingan yang 

be lrulpa adanya pellatihan kelpada pelngulruls barul dan bimbingan 

saat dilaksanakan rapat elvalulasi bullanan. Bimbingan belrulpa 

pe llatihan kelpada pelngulruls dilaksanakan di awal masa jabatan 

kelpe lngulrulsan, ke lgiatan ini kadang dilaksanakan delngan 

pe lngadaan sulatul forulm workshop bagi pe lngulruls barul ataulpuln 

kelgiatan be lrulpa sarase lhan di ndale lm pe lngasulh ulntulk dibelrikan 

nase lhat, dorongan dan bimbingan me lngelnai tulgas se lbagai 

pe lngulruls barul. Ke lmuldian bimbingan yang lain julga dilakulkan 

saat dilaksanakan rapat elvalulsasi bullanan pelngulruls, de lngan keltula 

pondok se lbagai pelmbimbing pe lrtama yang me lngarahkan dan 
me lmbe lrikan bimbingan dan bantulan belrulpa arahan dalam 

me llaksanakan tulgas-tulgas kelpelngulrulsan dalam me lngellola pondok 

pe lsantre ln. Kelgiatan ini telrkadang julga dilakulkan olelh para 

pe lngulruls inti pelsantre ln yang dibelrikan bimbingan olelh pe lngasulh 

ataul de lwan pe lnase lhat kelpe lngulrulsan, yang jangka waktulnya tidak 

se llalul se lcara bullanan, namuln julga kondisional keltika ada se lsulatul 

pe lnting yang pelrlul disampaikan kelpada pe lngulruls se lbagai belntulk 

bimbingan ulntulk hal yang lelbih baik telntang kelpe lngu lrulsan. 

 

3. Koordinasi 

Be lrdasarkan hasil wawancara olelh pe lnullis de lngan Ke ltula pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto, pe lnullis mellihat bahwa 

pe llaksanaan dan koordinasi dalam pelnge llolaan program kelrja yang 
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dise llelnggarakan olelh pelngulruls pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto, dibagi me lnjadi 4 (Elmpat) delpartelmeln antara lain: 

a. De lpartelmeln Ke lulangan 

De lpartelmeln yang me lnge llola ulang masu lk dan ulang ke llular   

b. De lpartelmeln Wadhifah dan Syiar 

De lpartelmeln yang me lngatulr te lntang ke lgiatan ibadah kelagamaan 

c. De lpartelmeln Administrasi Ulmulm 

De lpartelmeln yang me lnge llola data santri dan dokulmeln pondok lainnya 

d. De lpartelmeln Pe lndidikan 

De lpartelmeln yang me lngatulr ke lgiatan pe lndidikan formal dan non 

formal  (Wawancara Tanggal 8 Fe lbrulari 2022).  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan ke ltula De lwan Pe lnase lhat 

Pondok Pe lsantre ln 

“Se lmula kelgiatan haruls dilaksanakan de lngan pelnge llolaan yang 

telpat mullai relncana, pelmbagian tulgas hingga pelngge lrakan agar 

be lrjalan lancar dalam me lncapai tuljulan dakwah. Prose ls 

pe lre lncanaan, pelmbagian dan pe lne ltapan tuljulan ini disulsuln 

me lnjadi se lbulah bulkul pe ldoman ataul tata kelrja te lrtullis ulntulk 

dilaksanakan. Hal ini dilakulkan se lcara de ltail dalam kelgiatan 

Mu lsyawarah yang dihadiri olelh pelngulruls, anggota, dan delwan 

pe lnase lhat yang kelmuldian hasilnya dise lpakati belrsama dan 

dilaporkan kelpada pe lngasulh ulntulk disahkan se lbagai se lbulah tulgas 
re lsmi yang haruls dilaksanakan delngan pe lnulh tanggulngjawab olelh 

se lmulanya.”  

 

Hal te lrse lbult selsulai delngan fulngsi Actulating dalam manajelme ln 

dakwah di pondok pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto. Di mana 

Actulating melrulpakan lanjultan dari fulngsi pe lre lncanaan dan 

pe lngorganisasian. Selte llah sellulrulh tindakan dipilah-pilah melnulrult bidang 

tulgas masing-masing, se llanjultnya diarahkan pada pellaksanaan kelgiatan. 

Pe lmimpin dalam melngge lrakan anggotanya ulntulk me llakulkan ke lgiatan, 

maka hal itul telrmasulk actulating. Be lgitul julga yang dilakulkan olelh 

pe lngulruls pondok pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto dalam 
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melngge lrakan anggotanya me llaluli ke lgiatan-ke lgiatan yang te llah 

re lncanakan. 

Be lrdasarkan wawancara delngan Kang Badri sellakul ke ltula Pondok 

bahwa, 

“Dalam pe llaksanaan koordinasi ini ke ltula pondok se llakul 

pe lnanggulngjawab ultama sellain pellaksanaan koordinasi mellaluli 

forulm-forulm re lsmi se lpe lrti rapat, julga me llakulkan koordinasi 

se lcara non formal se lpe lrti pe lmbe lrian arahan ataul me lnanyakan 

se lsulatul telntang tulgas yang dijalankan olelh anggota pe lngulruls 

dalam me llaksanakan tulgasnya”  

 

Ulnsulr yang sangat pe lnting dalam kelgiatan actulating dalam 

pe lnge llolaan pondok pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda adalah ulnsulr 

manulsia, se lbab manulsia te lrkait delngan pe llaksanaan program. Olelh kare lna 

itul, di dalam melmilih anggota sulatul organisasi dan dalam melraih sulkse ls 

be lsar, maka yang pe lrlul dipikirkan adalah bagaimana melndapatkan orang-

orang yang cakap. De lngan me lndapatkan orang-orang yang cakap belrarti 

akan melmuldahkan dalam pellaksanaan ke lgiatan yang te llah direlncanakan 

(Panglaykim dan Tanzil, 1981: 3) 

Pe lmbagian ke lrja sama ataul koordinasi se lsulai de lngan strulktulr 

organisasi, masing-masing ke lpala bagian ataul kabag melmpulnyai anggota 

ataul bawahan delngan ke lmampulan se lsulai delngan bidangnya yang te lrjuln 

langsulng ke llapangan. Prosels re lkrultmeln anggota dipilih delngan cara 

ditulnjulk ke lmuldian dilaksanakan wawancara melnge lnai kelsanggulpannya 

ulntulk melnge lmban tanggulng jawab me lnjadi pelngulruls pondok. 

4. Komunikasi 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara pelnullis de lngan 

pe lngulruls Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda, Ngroto te llah 

melmaksimalkan fulngsi komulnikasi dalam seltiap pellaksanaan manajelmeln 

pondok. Be lntulk-be lntulk komulnikasi yang dibanguln diantaranya de lngan 

se llalul me lngadakan rapat rultin gulna te lrkomulnikasikannya se lgala hal yang 

be lrkaitan delngan pe lnge llolaan ataul manajelmeln pondok yakni: 
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a. Me llaksanakan rapat bullanan masing-masing de lpartelmeln de lngan 

ke lpala bagian (kabag) 

b. Adanya rapat elvalulasi tahulnan pe lngulruls de lngan pe lngasulh pondok 

c. Me lngadakan e lvalulasi tahulnan pelngasulh, dan pelngulruls de lngan santri 

Rapat rultinan sellain selbagai pe llaksanaan fulngsi actulating dan 

komulnikasi julga be lrtuljulan ulntulk me lnjaga dan melnjalin silatulrahmi yang 

harmonis antara pelngasulh, pe lngulruls dan santri. 

Se llain hal telrse lbult Komulnikasi yang dilakulkan pada pelnge llolaan 

pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto ini pada belbelrapa poin 

se lsulai de lngan te lori Shalelh (1993: 126) te lntang komulnikasi dapat belrjalan 

de lngan baik apabila melmpelrhatikan hal-hal selbagai be lrikult: 

a. Me lmilih informasi yang akan diinformasikan  

Be lrdasarkan obse lrvasi dan wawancara pelnullis delngan asatidz julga 

santri, pelnullis melne lmulkan bahwa, 

“Pe lngellola pondok pelsantre ln me llakulkan filtelr yang je llas dan 

de ltail melnge lnai informasi yang disampaikan kelpada santri. Sellain 

itul julga pe lngulruls be lrulsaha me lmbe lrikan informasi-informasi 

pe lnting kelpada para santri dalam seltiap agelnda-age lnda yang 

dilaksanakan, sulpaya para santri dapat melnge ltahuli dan ikult 

be lrpartisipas ataul me lnjalankan atulran yang disampaikan. Hal ini 

telrlihat pada adanya papan be lsat di pondok pe lsantre ln telntang 

atu lran-atulran dan hulkulman dari pe llanggaran, ulntu lk me lmbe lrikan 

santri informasi telrse lbult. 

 

b. Me lmbangkitkan pelrhatian pelne lrima komulnikasi  

Hasil te lmulan dalam obselrvasi pe lnullis pada bagian ini,dari hasil 

wawancara delngan Santri Pondok Pe lsantre ln bahwa, 

“Pe lngulruls me lmbulat delsain-de lsain ataul cara pelnyampaian 

me llaluli me ldia pelnge lrasa sulara ke lpada para santri te lntang adanya 

se lbulah kelgiatan ataul hanya selkeldar me lnyampaikan selbulah 

infomasi yang dibultulhkan olelh para santri dari pelngulruls.” 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS IMPLEMENTASI FUNGSI ACTUATING 

DALAM PENGELOLAAN PONDOK PESANTREN ASSALAFI 

MIFTAHUL HUDA NGROTO GUBUG GROBOGAN 

A. Analisis Implementasi Fungsi Actuating dalam Pengelolaan Pondok 

Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Imple lmelntasi melrulpakan pellaksanaan, pe lnelrapan, pelrtelmulan keldula 

ini belrtuljulan melncari belntulk yang dise lpakati. Implelmelntasi melrulpakan 

prose ls ulmulm tindakan administratif yang dapat ditelliti pada tingkat program 

telrte lntul. Prose ls imple lmelntasi akan belrjalan delngan lancar apabila tuljulan dan 

sasaran tellah diteltapkan, program kelgiatan te llah telrsulsuln dan dana te llah siap 

disalulrkan u lntulk melncapai sasaran. De lskripsi se lde lrhana melnge lnai 

implelmelntasi dikelmulkakan olelh Lane l bahwa implelmelntasi selbagai konselp 

yang dapat dibagi melnjadi dula bagian yakni implelmelntasi melrulpakan fulngsi 

yang te lrdiri dari maksuld dan tuljulan, hasil selbagai produlk dan hasil selbagai 

akibat. 

Hulse lin, (2003: 76). Be lbe lrapa pelndapat para ahli selbagaimana yang 

pe lnullis paparkan pada bab dula yakni dapat disimpullkan bahwa fulngsi 

Actulating melrulpakan sulatul ke lgiatan ulntulk me lngge lrakan orang-orang dalam 

sulatul organisasi agar dapat belke lrja ulntulk melncapai sulatul tuljulan yang suldah 

di relncanakan selcara elfe lktif. Fulngsi Actulating melrulpakan salah satul fulngsi 

manajelme ln yang digagas pe lrtama kali olelh Ge lorge l R. Te lrry. 

Rohman, (2018: 36). Tuljulan pe lngge lrakan dalam organisasi adalah 

ulsaha ataul tindakan dari pelmimpin dalam rangka me lnimbullkan ke lmaulan dan 

melmbulat bawahan tahul pelke lrjaannya, se lhingga se lcara sadar melnjalankan 

tulgasnya se lsu lai de lngan re lncana yang te llah diteltapkan selbe llulmnya. Ole lh 

karelna itul motivasi dibultulhkan agar para anggota ataul bawahan dalam 

organisasi bisa selnantiasa dapat belke lrja sama selcara maksimal ulntulk 

melncapai tuljulan. 
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Adapu ln bagian dari tindakan pelngge lrakan ini, yaitul pe lmbe lrian 

se lmangat ataul motivasi, pe lmbelrian bimbingan le lwat pe lrilakul ataul tindakan 

telladan, dan pelngarahan (dire lcting) yang dilakulkan de lngan me lmbelrikan 

pe ltulnjulk-pe ltu lnjulk yang be lnar, jellas dan telgas (Andri dan E lndang, 2015: 47). 

Pimpinan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda, Ngroto dalam 

mellaksanakan dakwahnya dan program-programnya me lnggulnakan prinsip-

prinsip manajelme ln. Salah satulnya yaitul yang se ldang pe lnullis te lliti melnge lnai 

actulating dalam pelngorganisasian ataul pelnge lloaan pondok pelsantre ln 

telrse lbult. Be lrikult pe lnullis akan melmaparkan pelmbahasan melnge lnai actulating 

yang dilakulkan olelh pimpinan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda, 

Ngroto: 

1. Motivasi 

Motivasi yang te lrjadi dalam pelnge llolaan Pondok Pelsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda ini delngan adanya prose ls intelraksi antara atasan 

de lngan bawahan, intelraksi yang dilakulkan puln de lngan me lbelrikan se lbulah 

se lmangat se lrta dorongan ulntulk me lnjadi le lbih baik, agar dalam mellakulkan 

ke lgiatan melrelka de lngan se lnang hati, ikhlas dalam mellaksanakan tulgas dan 

be lrtanggulng jawab ulntulk melndapatkan hasil yang baik. 

Se llain hal telrse lbult keltula pondok julga se llalul melmbelri pelne lkanan 

ke lpada koordinator dan diri selndiri, ulntulk melnjadi panultan dalam selgala 

aspe lk yang be lrkaitan delngan ke lpe lngulrulsan. Se lrta mellibatkan para 

anggotanya dalam melngambil selbulah kelpu ltulsan pelne lrapan progam kelrja 

se lrta tulgas ke lrja kelpe lngulrulsan pondok se lbagai belntulk partisipasi dan 

aprelsiasi dari anggota. Dari data yang pe lnullis pelrolelh pe lngabilan 

ke lpultulsan dilakulkan de lngan cara mulsyawarah yang dilaksanakan se lcara 

rultin, selrta melne lrima masulkan dari anggotanya. Te lntul hal telrse lbult sangat 

telpat dilakulkan olelh pimpinan agar para anggotanya dapat lelbih be lrpelran 

aktif dalam melnye lle lsaikan masalah yang timbull. 

Se llain motivasi yang be lrsifat ve lrbal dan non ve lrbal diatas, dalam 

pe lnge llolaan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda ini, saya julga 
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melne lmulkan motivasi be lru lpa matelril yaitul ke lse ljahtelraan pelngulruls dan 

asatidz ju lga dipe lrtimbangkan ole lh pimpinan pondok delngan adanya 

dispe lnsasi ataul pelngge lratisan pelmbayaran sulmbangan pe lmbinaan 

pe lndidikan (SPP) bullanan dan melmbelrikan bisyaroh tiap bullannya ke lpada 

pe lngulruls yang me lnjadi asatidz. Fasilitas khulsuls yang me lmadai julga 

dibelrikan olelh pe lngasulh hal ini melnjadi motivasi matelril yang be lrarti bagi 

pe lngulruls ulntulk me llakulkan pelnge llolaan pondok pe lsantreln de lngan baik dan 

maksimal. Dari fakta dilapangan pelmbelrian motivasi yang be lrsifat matelril 

di Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda melnghasilkan dampak positif 

yaitul tulmbulhnya rasa tanggulng jawab.  

2. Bimbingan 

Bimbingan disini dapat diartikan selbagai tindakan pimpinan yang 

dapat melnjamin telrlaksananya tulgas-tulgas se lsulai delngan re lncana maulpuln 

ke ltelntulan-ke ltelntulan yang te llah diselpakati. Pellaksanaan dari aktivitas 

pe lnge llolaan pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda masih banyak hal-

hal yang haruls dibe lrikan se lbagai se lbulah arahan ataul pe lmbimbingan. Hal 

ini dimaksuldkan ulntulk melmbimbing elle lmeln ataul delvisi ke lpe lngulrulsan 

yang te lrkait gulna melncapai sasaran dan tuljulan yang te llah dirulmulskan 

gulna me lnghindari ke lmaceltan program ataulpuln pe lnyimpangan lainnya. 

Adapuln kompone ln bimbingan se lbagai belrikult : 

a. Me lmbelrikan pe lrhatian telrhadap seltiap pe lrke lmbangan para 

anggotanya. 

b. Me lmbelrikan naselhat yang be lrkaitan delngan program dan tulgas 

ke lrja anggotanya yang be lrsifat melmbantul yaitul de lngan 

melmbe lrikan saran melnge lnai stratelgi agar program se lrta tulgas 

ke lrja telrse lbult dapat telrlaksana. 

c. Me lmbelrikan se lbulah dorongan, hal ini dapat belrulpa melngikult 

se lrtakan anggota ke lpe lngulrulsan dalam program pe llatihan yang 

re llelvan. 
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d. Me lmbelrikan bantulan ataul bimbingan ke lpada selmula elle lmeln 

ulntulk ikult se lrta dalam pelmbulatan kelpultulsan dan stratelgi 

pe lrelncanaan yang pe lnting dalam rangka pelrbaikan elfe lktivitas 

ulnit organisasi. 

Pe lmbimbingan belru lpa pe lrintah ataul arahan dari pelmimpin kelpada 

bawahannya ulntulk melmbantulan anggotanya dalam mellaksanakan tulgas, 

se lhingga sasaran dan tuljulan dalam organisasi ke lpelngulrulsan Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto dapat telrarah dan telrlaksana. 

Adapuln dula bimbingan yang te lrdapat dalam Pondok Pelsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda yakni :bimbingan pe lngasulh ke lpada pelngulruls, dan 

bimbingan pelngulruls ke lpada santri. 

a. Bimbingan pe lngasulh ke lpada pe lngulruls 

Prose ls bimbingan yang dilakulkan olelh pelngasulh ke lpada 

pe lngulruls dilakulkan se lbagai se lbulah tindakan pimpinan dalam 

hal melnjamin telrlaksananya tulgas-tulgas yang se lsulai de lngan 

re lncana-relncana yang te llah ditelntulkan dan se lsulai de lngan 

ke ltelntulan-ke ltelntulan yang te llah digariskan. 

Bimbingan yang dilakulkan pelngasulh Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda se llalul mellibatkan pe lngawas, pe lnasihat, 

se lrta pelngulruls. 

b. Bimbingan pe lngulruls ke lpada santri 

Bimbingan yang dilakulkan olelh pimpinan ke lpada anggotanya 

baik pelngasulh ke lpada pe lngulru ls, maulpuln pe lngulruls ke lpada 

santri yang masih be llajar dan melnulntult ilmul. Pe lmbe lrian olelh 

pe lngasulh ke lpada pelngulruls yaitul de lngan cara melmbelri 

pe ltulnjulk, pelrintah ulntulk melmbe lrikan pe lndampingan kelpada 

para santri. Pelndampingan diisini bisa be lrulpa pe llatihan 

melmbaca, praktik khitobah dan pelndampingan dalam hal 

pe lrsiapan pellaksanaan tulgas yang me lnjadi tanggulng jawab 

anggota. 
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Bimbingan yang dilakulkan olelh pe lngulruls ke lpada para santri 

be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan pelngarulh positif dan pelmbiasaan 

diri telntang be llajar agama, rasa tanggulng jawab dan pelnggalian 

potelnsi diri. Se lhingga me lnulmbu lhkan rasa dan sikap tanggulng 

jawab ulntulk sellalul siap ulntulk melne lrima apapuln yang akan 

dihadapi. Pelndampingan belrulpa pelmbellajara selbe llulm 

mellaksanakan tulgas sangat dirasakan selkali manfaatnya ole lh 

para santri.  

3. Koordinasi 

Pe lngulruls Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

mellaksanakan koordinasi belrbagai cara, dimana para pelngulruls yang 

ditelmpatkan di belrbagai bidang ataul divisi akan dihulbulngkan satul delngan 

yang lain, agar dapat melnce lgah telrjadinya ke lkacaulan, kelsamaan, 

ke lkosongan dan se lbagainya. Di samping itul de lngan adanya koordinasi 

maka masing-masing de lvisi dapat melnyadari bahwa seltiap aktivitas yang 

dilakulkan itul adalah dalam rangka melncapai sasaran organisasi. 

Hal ini diultarakan olelh ke ltula Pondok Pelsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda. Bahwasannya cara-cara yang dilakulkan dalam rangka me lnjalin 

hulbulngan ataul koordinasi dalam kelpe lngulrulsan yaitul de lngan cara 

a.  Mulsyawarah  

bullanan yang me lmbahas telntang progam ke lrja dan tulgas ke lrja 

yang masih te lrlaksana dan bellulm telrlaksana, ke lmuldian apa saja 

masalah ataul ke lndala yang se ldang dihadapi. Se lhingga dalam 

se lbulah organisasi te lrjalin hulbulngan yang  baik dalam 

melnye lle lsaikan masalah ataul ke lndala yang ada. Se lkaliguls 

de lngan adanya mulsyawarah diantara pimpinan delngan para 

anggota maka telrciptalah sulatul rasa saling pe lnge lrtian 

b. Koordinasi antar pelngulruls 

Koordinasi pe lngulruls dalam pe lnelntulan anggota pada 

pe llaksanaan progam ke lrja dan tulgas ke lrja dalam hal pelmbagian 
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tulgas pe llaksanaan dan tanggu lng jawab, se lrta kelte lrlibatan 

atasan dalam hal ini ulntulk melne lntulkan cara dilakulkan ulntulk 

melngatasi ke lndala yang se ldag di jalani. 

c. Wisata relligi 

Me llakulkan wisata relligi belrziarah kel makam-makam para wali 

yang biasa dilakulkan se ltahuln se lkali belrtelpatan delngan haull 

Hadrotulsyaikh Kh. Achmad Asrori Ke ldinding Sulrabaya. Hal 

ini melrulpakan salah satul ulpaya yang dilakulkan ulntulk melnjalin 

hulbulngan baik dan melpelrkulat tali silatulrrahmi sellulrulh anggota.   

4. Komunikasi 

Dalam prosels pe llaksanaan tata atulran program dan kelgiatan 

pe lnge llolaan ataul manajelmeln ke lpe lngulrulsan Pondok Pe lsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda, dipelrlulkan komulnikasi yang baik anatara pelmimipin 

ke lpada anggotanya be lgitulpuln se lbaliknya. Hal de lmikian dilakulkan sulpaya 

telrjadi kellancaran dalam pellaksanaan tulgas dan welwe lnang masing-masing 

pe llaksana. Selhingga sasaran dan tuljulan organisasi dapat telrlaksana delngan 

maksimal. Dan tidak telrjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Komulnikasi yang dilakulkan yaitul delngan adanya pe lrtelmulan rultin 

satul bullan se lkali dalam forulm, se lrta dalam se ltiap saat dilular forulm. Hal ini 

dilakulkan ulntulk me lnjaga kelharmonisan dalam organisasi. Selhingga dalam 

hal ini ada kelse lmpatan ulntulk saling be lrbicara dan melnyampaikan 

aspirasinya me lski hanya se lke ldar belrce lngkrama ataul ngobrol. Se lhingga 

bisa dikatakan bahwa komulnikasi yang telrjadi dalam Pondok Pelsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda ini sangat me lmbe lrikan pellulang dan ke lse lmpatan 

ke lpada sellulrulh anggota. 

Komulnikasi yang dilakulkan olelh pimpinan yakni me lmanfaatkan 

ke lse lmpatan disella-se lla kelgiatan ulntulk be lrintelraksi delngan para santri 

ataulpuln pelngulruls se lhingga timbull rasa saling melnghargai satul sama lain 

ulntulk lelbih me lnge lnal para santrinya. se lhingga dalam hal ini ada 

ke lse lmpatan ulntulk saling be lrbicara dan melnyampaikan aspirasinya. 
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Be lrdasarkan analisa pelnullis, komulnikasi yang dilakulkan di Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda suldah belrjalan delngan baik dan saling 

melndulkulng dan me lmbe lrikan rulang , dimana dalam hal ini ada acara-acara 

telrte lntul ataul ke lgiatan – kelgiatan yang didalamnya mellibatkan selmula anggota 

dan melmbelrikan kelse lmpatan ulntulk belrte lmul, be lrtatap mulka melnjalin tali 

silatulrrahmi. Selhingga se lmu la anggota dapat belrkomulnikasi dan belrbagi 

informasi satul sama lain. Delgan be lrke lmbangnya zaman pada saat ini, 

komulnikasi tidak hanya dapat dilakulkan se lcara langsulng, namuln dapat julga 

dilakulkan mellaluli social meldia selpe lrti WhatsAap, Te llelgram, Instagram, 

Face lbook, dan lain selbagainya. 

a. WhatsAap digulnakan ole lh pimpinan dan pe lngulruls Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda Gulna me lmpe lrmuldah koordinasi selcara tidak 

langsulng se lpe lrti ulndangan rapat dan koordinasi lainya gulna 

melmpe lrsingkat waktul. Biasanya pe lngulruls melnggulnakan Grulb WhatsAap 
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b. Telle lgram biasa digulnakan pe lngulruls ulntulk komulnikasi delngan wali santri 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda yakni me lmbagikan informasi 

telrkait jadwal sambangan / pelnjelngulkan santri, administrasi, selrta kelgiatan 

rultin bullaan yang dianjulrkan pelngasulh ulntulk di hadiri olelh wali santri. 

 

c. Instagram biasa digulnakan olelh me lngulru ls ulntulk melmbagikan telrkait 

ke lgiatan yang ada di Pondok Pelsantre ln Assalafi Miftahull Hulda gulna syiar 

dan promosi delngan ulse lr namel @ppmh.ngroto 
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d. Face lbook sama halnya de lngan Instagram yakni gulna me lmbagikan 

ke lgiatan yang ada dalam Pelsantreln Assalafi Miftahull Hulda gulna syiar dan 

promosi delngan ulse lr name l PP Assalafi Miftahull Hulda. 
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Ke le lmpat meldia sosial telrse lbult di gulnakan olelh pe lngulruls Pondok Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto ulntulk me ldia komulnikasi antar pelngulruls, walisatri 

hingga halayak ulmulm. Me lnulrult pe lnullis komulnikasi yang ada di pondok 

suldah bagu ls. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan delskripsi dan analisis melnge lnai Pe lne lrapan fulngsi 

Actulating pada manajelmeln Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

pe lnelliti melnyimpullkan bahwa:  

Pe llaksanaan fulngsi actulating pada manajelmeln Pondok Pe lsantre ln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto dilaksanakan delngan e lmpat tahapan yakni 

Motivasi, bimbingan, koordinasi dan komulnikasi. Pelne lrapan fulngsi Actulating 

dalam pelnge llolaan pelsantreln ini telrlihat pada belbe lrapa bagian melne lrapkan 

telntang bagaimana implelmelntasi actulating se lcara teloritis pada kelgiatan 

lapangan. Namuln pada belbe lrapa hal lain julga masih ditelmulkan hal-hal yang 

be llulm se lsulai selcara teloritis. Pelnge llolaan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto diawasi langsulng ole lh pe lngasulh.  

Pe lne lrapan actulating dalam pelnge llolaan Pondok Pelsantre ln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto ini, telrbagi melnjadi dula bagian selcara ulmulm, yakni 

se lcara langsulng ataul formal dan se lcara tidak langsulng ataul non formal. Se llain 

itul implelme lntasi actulating yang te lrjadi julga pada ulmulmnya dilakulkan se lcara 

hielrarkis dari sulsulan strulktulk paling atas sampai ke lbawah, walaulpuln hal 

telrse lbult telrkadang julga dilakulkan selcara te lrbalik.  

Motivasi, bimbingan, dan koordinasi dalam pelnge llolaan ini belrjalan 

se lcara baik dan melndulku lng dalam pelnge llolaan pondok pelsantreln. 

Komulnikasi yang te lrjadi dalam kelgiatan-ke lgiatan julga dike llola delngan 

melmilah informasi yang pe lrlu l disampaikan dan melnarik pelrhatian dari pihak 

pe lnelrima informasi delngan adanya pe lmbulatan pamflelt ke lgiatan yang me lnarik 

dan mellakulkan komulnikasi delngan pe lnge lras sulara, yang me lnarik pelrhatian 

pe lnelrima informasi. 
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B. Saran 

1. Ulntulk pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto: 

a. Ke lgiatan-ke lgiatan ke lagamaan ataul dakwah yang te llah dijadwalkan 

haruls dijalankan selsulai tata atulran pondok pe lsantreln. 

b. Pe lrlul adanya pe lnambahan fasilitas pelnulnjang modelrn agar dapat 

melngikulti pe lrke lmbangan zaman 

c. Adanya actulating dalam pelnge llolaan ataul manajelme ln di pelsantre ln 

haruls dijalankan delngan maksimal gulna telrcapainya tu ljulan pelsantreln 

dan harmonisasi dilingkulngan pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto 

d. Konsiste lnsi pe lmbelrian motivasi haruls diaktifkan sellalul agar 

melmbe lrikan selmangat ke lihklasan dan pe lrjulangan dalam dakwah 

mellaluli pondok pe lsantreln 

e. Sosialisasi dan promosi kelpada khalayak ulmulm ramai haruls te lruls 

dilakulkan agar nama pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

se lmakin mellulas dan diminati 

2. Ulntulk masyarakat selkitar: 

a. Tulrult melmbelrikan dulkulngan pe lnulh atas adanya pondok pe lsantre ln 

dilingkulngan dae lrah telrse lbult 

b. Me lmondokkan anak-anak kel pondok pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto gulna me lndulkulng pe lnge lmbangan pe lsantreln yang le lbih 

be lsar 

c. Ikult me lmpromosikan kelpada khalayak ramai telntang kelulnggullan dari 

adanya pondok pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto 

C. Penutup 

Alhamdullillahirabil‟alamin se lgala pulji syulkulr ke lpada Allah SWT yang 

tellah melmbelrikan taulfik, hidayah se lrta inayahnya pada pe lnullis, se lhingga 

pe lnullis dapat melnye lle lsaikan tulgas pe lnullisan skripsi ini. Selbagi manulsia yang 

telntulnya tak lelpas dari kelkhilafan, pelnullis melnyadari bahwa dalam pelnullisan 

skripsi ini be llulm maksimal dan masih jaulh dari ke lse lmpulrnaan. Ulntulk itul, 

pe lnelliti melngharapkan kritik dan saran dari para pelmbaca selkalian delmi 
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telrciptanya se lbulah skripsi yang le lbih baik dan selmpulrna. Pe lnullis sangat 

be lrharap selmoga skripsi ini dapat melmbawa manfaat khulsulsnya bagi pe lnullis 

dan ulmulmnya bagi para pe lmbaca. Selmoga Allah SWT me lridhainya Amin. 
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DRAF WAWANCARA 

Wawancara dengan pengelola Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Ngroto 

1. Bagaimana seljarah belrdirinya Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto? 

2. Apa saja visi dan misi dibe lntulknya Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto? 

3. Bagaimana strulktulr organisasi Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto? 

4. Bagaimana pelnge llolaan Pondok Pelsantreln Assalafi Miftahull Hu lda Ngroto? 

5. Bagaimana pelmbagian kelrja di Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto? 

6. Apa saja kelgiatan kelagamaan yang ada Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto? 

7. Bagaimana cara melmbelrikan motivasi ke lpada pelngulruls dan kade lr-kade lr 

Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto? 

Wawancara dengan Asatidz Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Ngroto  

1. Apa yang me lnjadi alasan dibultulhkannya pelngge lrakan dalam pellaksanaan 

program Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto? 

2. Bagaimana actulating dakwah Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda 

Ngroto? 

3. Bagaimana implelme lntasi fulngsi pe lngge lrakan yang ada pada Pondok 

Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto? 

4. Bagaimana pelmbe lrian bimbingan yang dilakulkan Ke ltula Pondok Pe lsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto dalam mellaksanakan program kelgiatan 

dakwahnya? 

5. Bagaiama pelnjalinan hulbulngan yang dilakulkan Pondok Pelsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto dalam mellaksanakan program ke lgiatan dakwahnya? 



 

 

 

 

 

6. Bagaimana pelnye lle lnggaraan komulnikasi di Pondok Pe lsantreln Assalafi 

Miftahull Hulda Ngroto? 

7. Apa saja faktor-faktor yang me lndulkulng dan pe lnghambat actulating dakwah 

dalam kelgiatan Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda Ngroto? 

 

Wawancara Kepada Santri Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda 

Ngroto 

1. Bagaimana pelnjalinan hulbulngan komulnikasi antara pimpinan pelnge llola 

Pondok de lngan Asatidz dan para santri Pondok Pe lsantre ln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto?  

2. Bagaimana pelmbe lrian bimbingan yang dilakulkan Ke ltula Pondok Pe lsantreln 

Assalafi Miftahull Hulda Ngroto dalam mellaksanakan program kelgiatan 

dakwahnya? 

3. Apa yang me lnjadi alasan dibultulhkannya pelngge lrakan dari Ke lpala pondok 

ke lpada santri dalam pellaksanaan program Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull 

Hulda Ngroto? 

4. Bagaimana cara pimpinan ataul kelpala Pondok melmbelrikan motivasi kelpada 

santri Pondok Pe lsantreln Assalafi Miftahull Hulda? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

A. DOKUMENTASI 

Gambar 0.1 

Observasi di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Miftshul Huda Ngroto 

(tentang Pelaksanaan fungsi Actuating) 

 

 

Gambar 0.2 

Wawancara dengan Ustadz Suprihadi, S.Pd (tentang Pelaksanaan fungsi 

Actuating) 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.3 

Wawancara dengan Ustadz Rosikin, S. Pd (tentang Pelaksanaan fungsi 

Actuating) 

 

 

Gambar 0.4 

Wawancara dengan Ustadz Riyadhus (tentang Pelaksanaan fungsi Actuating) 



 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 0.5 

Wawancara dengan Ustadz Saifuddin, S. Pd (tentang Pelaksanaan fungsi 

Actuating) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.6 

Wawancara dengan Santri PONPES Assalafi Miftahul Huda Ngroto (tentang 

Pelaksanaan fungsi Actuating) 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 0.7 

Dokumentasi setelah Observasi (Pelaksanaan fungsi Actuating) di lingkungan 

PONPES ASsalafi Miftahul Huda Ngroto 

 

 

Gambar 0.8 

Dokumentasi Rapat Kepengurusan (Pelaksanaan fungsi Actuating) PONPES 

Assalafi Miftahul Huda Ngroto 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 0.9 

Sholat Berjamaah Salah Satu Progam Kewadzifahan (Pelaksanaan fungsi 

Actuating) PONPES Assalafi Miftahul Huda Ngroto 

 

 

Gambar 10 



 

 

 

 

 

Dokumentasi Kerja Bakti Salah Satu Dari Progam Kebersihan (Pelaksanaan 

fungsi Actuating) PONPES Assalafi Miftahul Huda Ngroto 

 

Gambar 11 

Dokumentasi Progam Humas (Pelaksanaan fungsi Actuating) PONPES 

Assalafi Miftahul Huda Ngroto 


